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ABSTRAK

Dalam era globalisasi yang didukung teknologi modern terutama transportasi dan
telekomunikasi, membuat tuntutan masyarakat semakin meningkat dengan cepat
dan tepat, akibatnya menuntut kinerja PNSyyang semakin cepat, tepat, berkualitas
dan profesional. Tuntutan masyaraka meningkatkan kinerja PNS berupa
pelayanan prima menjadi foku elenggaraan pelayanan publik
yang dilaksanakan oleh pagai sektor pelayanan,
kinerjanya masih belum a lain masih adanya
pengaduan atau nya pelayanan
birokrasi.

signifikan d , artinya
kontribusi va ap Kinerja
pegawai sebe a pegawai
dipengaruhi ole asi. Dengan

persamaan regres

Y =6.021+0.214 x; + 0.073 xo+ 0.566 X3

Dari persamaan regresi tersebut, kepemimpinan dan motivasi menunjukkan
pengaruh positif signifikan terhadap kinerja pegawai, sedangkan faktor disiplin
berpengaruh positif tidak signifikan terhadap kinerja pegawai.
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PENDAHULUAN

1.1. LATAR BELAKANG

Dalam era globalisasi yangdidukung teknologi modern terutama

transportasi dan telekomuani jtan masyarakat semakin
meningkat dengan cep ja PNS yang semakin

cepat, tep ional. akat  untuk

®
5
asih adanya/pengad

publik memiliki implikasi yang dalam upayanya mencapai kepuasan masyarakat

yang dilayani.

Untuk menyikapi hal tersebut, dalam meningkatkan dan menciptakan
kinerja PNS yang optimal, profesional, dan sejahtera maka diperlukan adanya
faktor sumber daya manusia yang berkualitas di dalam suatu organisasi
pemerintah, karena sumber daya manusia merupakan pelaku dari keseluruhan

tingkat perencanaan sampai dengan evaluasi yang mampu memanfaatkan sumber
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daya - sumber daya lainnya yang dimiliki oleh organisasi tersebut. Keberadaan
sumber daya manusia didalam suatu organisasi memegang peranan yang sangat
penting. Pegawai memiliki potensi setiap sumber daya manusia yang ada dalam
organisasi yang dimanfaatkan dengan sebaik-baiknya sehingga mampu

memberikan hasil kerja yang optimal. Tercapainya tujuan organisasi tidak hanya

tergantung pada peralatan modern, sarg prasarana yang lengkap tetapi lebih

tergantung pada faktor nakan pekerjaan tersebut.

awai Dinas

. . o
maupun
tidak. De ] inepj IS ye i apa yang
diprogramkan j ercapai. Akan
tetapi, tidak sem
macam tingkat prestasi yang dimiliki oleh para pegawai. Oleh karenanya
organisasi harus berusaha dengan melalui program-program yang telah ditetapkan
organisasi dalam kegiatannya meningkatkan kinerja pegawainya dan menciptakan
kinerja PNS yang optimal, profesional dan sejahtera guna menunjang kegiatan

organisasi untuk lebih berkembang dan berkualitas, diantaranya adalah dengan

adanya komunikasi dan koordinasi yang baik.
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Kondisi saat ini kinerja pegawai Dinas Pendapatan Daerah Kabupaten
Bogor menurut pengamatan kami dirasakan belum optimal, hal ini disebabkan
oleh beberapa faktor yang mempengaruhi diantaranya ; faktor kepemimpinan,
disiplin dan motivasi.

Faktor pemimpin dan pegawai negeri sipil juga memiliki peranan yang

sangat penting dalam organisasi. Organisasitersebut dituntut untuk meningkatkan
dan sejahtera. Untuk

PNS agar mencapai

yang sangat
penting dalam emimpin harus
mampu menggerakkan dan mengarahkan organisasi dalam mencapai tujuan dan
sekaligus merupakan tugas yang tidak mudah, karena harus memahami setiap
perilaku bawahannya yang berbeda karakter. Bawahan dipengaruhi sedemikian
rupa sehingga bisa memberikan pengabdian dan partisipasinya kepada organisasi

secara efektif dan efisien. Dengan kata lain, dapat dikatakan bahwa sukses

tidaknya usaha pencapaian tujuan organisasi, ditentukan oleh kualitas
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kepemimpinan. Salah satu tantangan yang cukup berat yang sering dihadapi oleh
pemimpin adalah bagaimana ia dapat menggerakkan para bawahannya agar
senantiasa mau dan bersedia mengerahkan kemampuannya yang terbaik untuk

kepentingan organisasinya. Sering kali menjumpai adanya pemimpin yang

menggunakan kekuasaannya secara mutlak dengan memerintahkan para

bila salah

sejumlah konse ang pemimpin

ingin mencapai maka harus
mempunyai wewenang untuk memimpin para bawahannya dalam usaha mencapai
tujuan yang diinginkan. Wewenang ini disebut dengan wewenang kepemimpinan
yang merupakan hak untuk bertindak atau mempengaruhi tingkah laku
bawahannya untuk menaati tata tertib yang telah ditetapkan oleh organisasi.

Kepemimpinan sering dipermasalahkan di dalam organisasi khususnya

dalam organisasi yang besar yang telah menggunakan manajemen yang baik yaitu
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Direktorat PNS yang bekerja dibidang pelayanan prima pensiun. Kepemimpinan
pada organisasi tersebut dapat dikatakan berhasil jika mampu mengantisipasi
perubahan yang tiba-tiba proses pengelolaan organisasi, berhasil melakukan koreksi
dan perbaikan pada kelemahan-kelemahan yang timbul dalam organisasi, dan

mampu membawa pegawai kepada sasaran yang dituju dalam meningkatkan Kinerja

PNS. hal ini disebabkan karena tercapai juan secara efektif dan efisien sangat

tergantung akan kemampug pemimpin. Tanpa adanya
manusia dan fasilitas

a koordinasi

gannya dengan
disiplin, kesempatan berprestasi yang didapat, menggairahkan kerja, dalam rangka
peningkatan kinerja pegawai. Di dalam lingkungan Dinas Pendapatan Daerah
terdapat adanya sebagian pegawai kurang mematuhi disiplin. Misalnya ada
beberapa pegawai yang masuk dan pulang kantor tidak sesuai dengan waktu yang
telah ditetapkan, setelah melakukan absensi pegawai tidak melakukan tugas yang

sesuai dengan tugasnya. Hal ini dapat terlihat sebagian pegawai ada yang keluar
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kantor tanpa izin dari atasan, mengunjungi koperasi, makan dan minum sebelum
istirahat dan berkumpul ditempat-tempat tertentu. Hal ini menunjukkan kurangnya
disiplin pegawai. seharusnya pada jam kerja pegawai tidak boleh meninggalkan
ruangan kecuali bila ada kepentingan yang berkaitan dengan tugas, hal ini dapat

menggangu beban Kkinerja yang telah ditentukan dan dapat mengakibatkan

menurunnya kinerja pegawail.
Hal ini telah ditetap intah nomor 53 tahun 2010

tentang disiplin Pega

dilaksanakan _ x.l
uatu’ organisas

,
<)

s diupayakan
secara serentak a

Disiplin merupakan fungsi manajemen, disiplin sebagai suatu proses untuk
menetapkan pekerjaan yang sudah dilaksanakan, menilainya dan bila perlu
mengoreksi dengan maksud supaya pelaksanaan pekerjaan sesuai dengan rencana
semula. Oleh karena itu, untuk meningkatkan kinerja PNS dan menciptakan
kinerja PNS yang optimal, profesional dan sejahtera, maka Dinas Pendapatan

Daerah telah mengadministrasikan disiplin bagi pegawai, dan program disiplin
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bagi organisasi, karena hal tersebut mencerminkan upaya organisasi untuk
mempertahankan sumber daya manusia yang dimilikinya dan membuat pegawai
bersemangat untuk giat bekerja dalam rangka meningkatkan disiplin para
pegawainya dan meningkatkan kinerja PNS dan menciptakan kinerja PNS yang

optimal, profesional dan sejahtera.

Bila seorang pegawai memp inerja yang baik jika ia memenuhi

standar kerja atau penilaian

arget-target yang dicapai

mencapai kinerja yang tinggi dan terarah guna meningkatkan Kkinerja PNS.
Dengan adanya pemberian motivasi yang baik maka perilaku para pegawai pun
bergerak untuk mentaati tata tertib yang telah ditetapkan oleh organisasi tersebut
yaitu disiplin. Hal inilah yang dapat menentukan perilaku orang-orang untuk

bekerja. dengan kata lain perilaku merupakan cerminan yang paling sederhana
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dalam meningkatkan dan menciptakan kinerja pegawai yang optimal, profesional
dan sejahtera.

Motivasi pada Dinas Pendapatan Daerah adalah motivasi yang dilakukan
oleh seorang pimpinan dalam memberikan inspirasi, semangat atau dorongan

kepada para pegawai dalam melaksanakan suatu pekerjaan setiap pegawai

membutuhkan motivasi yang ada pac Inya agar timbul suatu semangat atau

kegairahan dalam bekerja. ptivasi yaitu dari dalam diri

Tanpa adanya
instansi maka tu
terdapat motivasi yang tinggi maka tujuan yang telah ditetapkan akan tercapai, hal
ini merupakan suatu jaminan atas keberhasilan organisasi dalam mencapai
tujuannya. Oleh karena itu, pimpinan harus selalu memberikan motivasi yang
tinggi kepada pegawainya dalam bekerja, guna untuk melaksanakan tugas-

tugasnya. sekalipun harus diikuti bahwa motivasi berprestasi adalah faktor yang
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utama dalam meningkatkan kinerja PNS dan menciptakan kinerja PNS yang
optimal, profesional dan sejahtera.

Disamping itu, para pegawai juga membutuhkan kebutuhan dasar yang
merupakan hal-hal yang dikehendaki untuk memenuhi tuntutan primer, seperti

makan, pakaian, rumah, dan tuntutan keamanan yang bertujuan untuk

mempertahankan dan memelihara kel

mencapai prestasi kerja jug

yang optimal, p

Dari se i dan disiplin
sangatlah diperlukan dalam suatu organisasi khususnya dalam mencapai tujuan
organisasi dalam meningkatkan kinerja PNS agar terciptanya kinerja PNS yang
optimal dan profesional, maka pemimpin harus mempunyai kemampuan dalam
memberikan bimbingan, pendidikan dan pelatihan kepada bawahannya serta

mampu berkomunikasi dan mengarahkan bawahannya untuk bekerjasama dalam

menyelesaikan tugas, dalam mengendalikan pekerjaan bawahannya, juga dapat
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memberikan dorongan atau semangat kerja yang tinggi dalam melaksanakan
pekerjaan khususnya kepada sebagian individu pegawai agar lebih sukses
daripada individu lain.

Berdasarkan uraian diatas, maka penulis tertarik dalam melakukan

penelitian dengan judul “Pengaruh Kepemimpinan, Disiplin Dan Motivasi

Terhadap Kinerja Pegawai Dinas Pe atan Daerah Kabupaten Bogor.”
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1.2. PERUMUSAN
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1.3. TUJUAN PENELITIAN

Berdasarkan perumusan masalah penelitian tersebut, maka tujuan
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penelitian ini untuk :
1. Untuk mengetahui besarnya pengaruh kepemimpinan secara parsial terhadap

kinerja pegawai Dinas Pendapatan Daerah Kabupaten Bogor.
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2. Untuk mengetahui besarnya pengaruh disiplin secara parsial terhadap kinerja
pegawai Dinas Pendapatan Daerah Kabupaten Bogor.
3. Untuk mengetahui besarnya pengaruh motivasi secara parsial terhadap kinerja

pegawai Dinas Pendapatan Daerah Kabupaten Bogor.
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Hasil penelitian ini dapat dijadikan dokumen dan referensi perguruan tinggi
yang berguna untuk mengembangkan ilmu pengetahuan terutama manajemen

sumberdaya manusia.
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apatan Daerah, Hasil

ikan, Metode Pengumpulan Data, dan

Bab | berisikan Latar Belakang Masalah, Rumusan Masalah, Tujuan
Bab Il berisikan Pengertian Kepemimpinan, Disiplin, Motivasi dan kinerja

Bab Il berisikan Kerangka Pg

Penelitian, Kegunaan Penelitian dan Sistematika Penulisan.
Bab IV berisi

pegawai, Hasil Penelitian Terdahulu dan Hipotesis.

1.5. SISTEMATIKA PENULISAN

Metode Analisa Data.

© Hak cipta milik Sekolah Tinggi limu Ekonomi IPWI Jakarta
Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber. :
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar STIE IPWI Jakarta

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam betuk apapun tanpa izin STIE IPWI Jakarta
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BAB Il

LANDASAN TEORI

2.1. KINERJA PEGAWAI

2.1.1. Pengertian Kinerja Pegawai
dari dua segi, yaitu Kinerja
wai adalah hasil kerja

adalah

o
upaya juap organisasi tersebdt. Tercapainya Ki er@

Indonesia serin
menerjemahkan sebagai : unjuk kerja, Kkinerja, hasil karya, karya, pelaksanaan
kerja, hasil pelaksanaan kerja.

Ada berbagai pendapat tentang Kinerja, seperti dikemukakan oleh Rue &
Byars (1981), mengatakan bahwa kinerja adalah sebagai tingkat pencapaian hasil.
Kinerja menurut Interplan (1969), adalah berkaitan dengan operasi, aktivitas
program dan misi organisasi. Murphy & Cleveland (1995), mengatakan bahwa

kinerja adalah kualitas perilaku yang berorientasi pada tugas atau pekerjaan.
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Ndraha (1997), mengatakan bahwa kinerja adalah manifestasi dari hubungan
kerakyatan antara masyarakat dengan pemerintah. Sedangkan Widodo (2006),
mengatakan bahwa Kkinerja adalah melakukan suatu kegiatan dan
menyempurnakannya sesuai dengan tanggungjawabnya dengan hasil seperti yang

diharapkan. Lembaga Administrasi Negara Republik Indonesia disingkat LAN-RI

(1993), merumuskan kinerja adalah mbaran mengenai tingkat pencapai

pelaksanaan suatu kegitaran dalam mewujudkan sasaran,

tujuan, misi, dan visi

pegitu penting
oroduktif dalam
interaksi sosial organisasi akan senantiasa terjadi adanya harapan bawahan
terhadap atasan dan sebaliknya. Mangkunegara (2002), mengatakan bahwa
kinerja adalah merupakan hasil kerja secara kualitas dan kuantitas yang dicapai
seseorang dalam melaksanakan fungsinya sesuai dengan tanggungjawab yang
diberikan kepadanya. Prawirosentono (1999), mengatakan Kinerja adalah hasil

kerja yang dapat dicapai oleh pegawai atau sekelompok pegawai dalam suatu
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organisasi, dalam upaya mencapai tujuan organisasi bersangkutan secara legal,
tidak melanggar hukum dan sesuai dengan moral dan etika. Sinambela dkk.
(2006), mendefinisikan Kkinerja pegawai sebagai kemampuan pegawai dalam
melakukan sesuatu dengan keahlian tertentu. Hal senada dikemukakan oleh

Robbins (1989), bahwa kinerja adalah hasil evaluasi terhadap pekerjaan yang

dilakukan oleh pegawai dibandingkan yang telah ditetapkan sebelumnya.

Moeheriono (2009 inerja menyatakan bahwa

n kegiatan melakukan

, kualitas kerja,
produktivitas, adaptasi dan fleksibilitas, inisiatif, koperatif dan kerjasama,

tanggung jawab, kemampuan berkomunikasi dan berinteraksi.
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Gambar 2.1.

Pengaruh Kinerja Individu dan Kelompok terhadap Kinerja Organisasi

Kinerja Kinerja Kinerja
[ individu ]::>[ Tim/Kelompok }::>{ Organisasi ]

4 Faktor Kinerja Faktor Kinerja Faktor Kinerja )
o Knowledge o Keeratan tim ¢ Lingkungan
o Skill o Kepemimpinan o Kepemimpinan
o Motivasi o Kekompakan o Struktur
e Peran (kesolidan tim) organisasi
e Struktur tim ¢ Pilihan strategi
e Perantim e Teknologi
Norma e Kultur/
organsiasi
Proses

] [ ] [
65) menrixxxr ance menjadi
i : enerjemahkan menjadi prestasi ket

2) To dischange
nazar).

3) To portray, as a character in a play (menggambarkan suatu karakter dalam
suatu permainan).

4) To render by voice or a musical instrument (menggambarkan dengan suatu

atau alat musik).
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5) To execute or complete an undertaking (melaksanakan atau menyempurnakan
tanggung jawab).

6) To act a part in a play (melakukan sesuatu kegiatan dalam suatu permainan).

7) To perform music (memainkan/pertunjukan musik)

8) To do what is expected of a person or machine (melakukan sesuatu yang

diharapkan oleh seseorang atau mes

Berdasarkan h ormance atau kinerja
adalah sebagi j ja yang dapat

sesuai

seseorang

keseluruh pa hﬁ kery
konkrit dan @ &{ﬂirk(a
Mangkunegara ( bagai berikut:
“Kinerja adalah™hasil kerja secara“Kualitas da dicapai seorang
pegawai dalam melaksanakan tugasnya sesuai dengan tanggung jawab yang
diberikan kepadanya”. Sedangkan Bernardin dan Russel (1993:397), mengatakan
pengertian bahwa: “kinerja pegawai tergantung pada kemampuan, usaha kerja dan
kesempatan kerja yang dapat dinilai dari out put”. Timpe (1993:ix),

mengemukakan bahwa kinerja (prestasi kerja) adalah: “Tingkat Kinerja individu,

yaitu hasil yang diinginkan dari perilaku individu.
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Kinerja merupakan penampilan hasil karya seseorang dalam bentuk
kualitas ataupun kuantitas dalam suatu organisasi. Kinerja dapat merupakan
penampilan individu maupun kelompok kerja pegawai. Tiga hal penting dalam
kinerja adalah tujuan, ukuran, dan penilaian.

Penentuan tujuan setiap unit organisasi merupakan strategi untuk

meningkatkan Kinerja. Tujuan ini ak pemberikan arah dan mempengaruhi

bagaimana seharusnya peril

anisasi dari setiap personel.

® [ ]
ai 'ﬂsi dimensi
:97) adalah :

1, agar pekerja
sebagai indi memungkinkan

tercapainya hasil sesuai dengan keinginan dan kebutuhan masyarakat.

Mangkunegara (2000) mengatakan bahwa kinerja (prestasi kerja) adalah
hasil kerja secara kualitas dan kuantitas yang dicapai oleh seseorang pegawai
dalam melaksanakan tugasnya sesuai dengan tanggungjawab yang diberikan
kepadanya. Terdapat beberapa faktor kinerja sebagai standar penilaian prestasi

kerja :
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a. Kualitas kerja yang meliputi ketepatan, ketelitian serta kebersihan

b. Kuantitas kerja yang meliputi output rutin, serta output nonrutin

c. Keadaan atau dapat tidaknya diandalkan yakni dapat tidaknya mengikuti
instruksi, kemampuan inisiatif , kehati-hatian serta kerajinan

d. Sikap yang meliputi sikap terhadap organisasi, sikap terhadap anggota

lain, pekerjaan serta kerjasama

Sedang Suryadi unya mengemukakan

¢ adalah hasil

gas, dan 3)
peran serta ting tinggi faktor
tersebut, maka s

Kasminan Wuryo S. (1999) mengemukakan pengertian evaluasi seputar
Kinerja/kinerja sebagai berikut : Evaluasi kinerja/penilaian kinerja adalah "suatu
kegiatan organisasi dalam menilai kinerja karyawannya". Hal ini merupakan kegiatan

kunci bagi pengembangan Karir karyawan secara individual dan bagi kemajuan

organisasi.


http://-motiva.si/
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Lembaga Administrasi Negara RI (1999), menjelaskan bahwa Kkinerja
adalah : gambaran mengenai tingkat pencapaian sesuatu kegiatan/ kebijakan
dalam menunjukan sasaran, tujuan, misi, dan visi organisasi. Lebih lanjut
dijelaskan bahwa setiap Instansi Pemerintah berkewajiban untuk memberikan

pertanggungjawaban kinerja kepada pihak yang memiliki hak dan kewenangannya

untuk meminta keterangan dan pertang jawaban melalui sistem Akuntabilitas
Kinerja Instansi Pemerintah

Dengan demik a adalah keseluruhan

unsur dan

dividual
------- ) ( Kinerja
aik  maka
kemungkinan
Kinerja seorang
tinggi, bersedia bekerja karena gaji atau diberi upah sesuai perjanjian, mempunyai
harapan (expectation) masa depan lebih baik.
Mengenai gaji dan adanya harapan (expectation) merupakan hal yang
menciptakan Lingkungan Kerja seorang karyawan bersedia melaksanakan

kegiatan kerja dengan Kkinerja yang lebih baik. Bila sekelompok karyawan dan
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atasan mempunyai kinerja yang baik, maka akan berdampak pada kinerja
perusahaan yang baik pula.

Dalam dimensi yang demikian itu, masalahnya sekarang bagaimana
keberhasilan kerja suatu organisasi atau perusahaan dapat dicapai? Terhadap

pertanyaan ini, ada sejumlah indikator kinerja yang layak dipertimbangkan nilai-

nilainya. Indikator yang dimaksud lain Kedisiplinan, Kepatuhan dan

Produktivitas.

i Penti
—_—

ebab.bila kepat any]

(1995)
mengemukakan
konsep universal yang dimaksud yaitu menyediakan barang dan jasa untuk
kebutuhan banyak orang dengan menggunakan sedikit sumber daya.
Produktivitas, sebagai suatu proses mencapai sesuatu hasil kerja, mengandung
pengertian bahwa di dalam proses kerja tersebut ada sejumlah persoalan teknis

yang harus menjadi perhitungan.
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Dari uraian di atas, maka dapat ditarik pokok-pokok pemikiran tentang
kinerja sebagai berikut :

a. Kinerja adalah kondisi dinamis suatu organisasi, lembaga atau perusahaan

yang mencerminkan sekaligus ciri-ciri individu (Lingkungan Kerja, sikap,

kemampuan dan pengalaman kerja), perilaku organisasi (prosedur, tata cara

dan hubungan Kkerja), proses kerjz ministrasi dan manajemen) dan hasil
kerja (produk dan jasa
k dari

b. Kinerja individu faktor-faktor

ing-masing

dengan standar
ah pekerjaanitu sudah sesuai
atau belum dengan uraian pekerjaan yang telah disusun sebelumnya.
1. Penilaian Kinerja, Penilaian kinerja mencakup faktor-faktor :

a. Pengamatan, yang merupakan proses menilai dan menilik perilaku yang

ditentukan oleh sistem pekerjaan.
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b. Ukuran, yang dipakai untuk mengukur prestasi kerja seorang personel
dibandingkan dengan uraian pekerjaan yang telah ditetapkan untuk
personel tersebut.

c. Pengembangan, yang bertujuan untuk memotivasi personel mengatasi

kekurangannya dan mendorong yang bersangkutan untuk mengembangkan
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d. Memperoleh umpan balik atas hasil prestasi karyawan

Tujuan utama sistem penilaian kinerja : Menghasilkan informasi yang

akurat dan valid sehubungan dengan perilaku dan kinerja karyawan. Semakin
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akurat dan valid informasi yang dihasilkan oleh sistem penilaian Kinerja,

semakin besar potensi nilainya bagi organisasi.
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Tujuan penilaian kinerja secara khusus :

Walaupun semua organisasi masing-masing mempunyai tujuan yang
mendasar mengenai sistem penilaian kinerja, informasi yang dihasilkan oleh
sistem tersebut dapat digunakan secara khusus bagi organisasi. Tujuan khusus
tersebut dapat digolongkan menjadi dua bagian besar yaitu: evaluasi dan

pengembangan.

Kinerja masa ! pegawai yang

diinginkan lainya. Penilaian kinerja dapat dipakai untuk mengevaluasi sistem
perekrutan, seleksi dan penempatan.

Aspek Pengembangan Penilaian Kinerja

Informasi yang dihasilkan dari sistem penilaian kinerja dapat juga dipakai
untuk lebih memudahkan pengembangan pribadi/karir pegawai. Dalam

pendekatan pengembangan, manajer mencoba meningkatkan Kinerja seseorang
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pegawai di massa yang akan datang. Aspek pengembangan dari penilaian
kinerja mendorong pertumbuhan pegawai dalam hal keahlian, pengalaman
atau pengetahuan yang dibutuhkan seseorang untuk melaksanakan pekerjaan
saat ini secara lebih baik. Keahlian-keahlian atau pengetahuan yang harus

dicapai seseorang untuk melaksanakan pekerjaan di massa mendatang, dan

tipe-tipe tanggung jawab . harus  diberikan  seseorang guna

mempersiapkannya terh di massa mendatang.

Penilaian kinerja

: ﬁaz}ﬂe '

gan pekerjaan

c. Merupakan dokumen legal

d. Merupakan proses formal dan nonformal

Cara-cara Melakukan Penilaian Kinerja

Penilaian Kinerja dapat dilakukan dengan bermacam-macam cara yaitu:
a. Penilaian teknik essai

b. Penilaian komparasi
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c. Penilaian daftar periksa

d. Penilaian langsung ke lapangan

e. Penilaian berdasarkan perilaku

f. Penilaian berdasarkan insiden kritikal

g. Penilaian berdasarkan keefektifan

h. Penilaian berdasarkan peringka

7. Karakteristik

Sifat khas dari suat

erval waktu
antar persiapan yang meliputi
beberapa daerah:.

Informasi yang dihasilkan oleh sistem penilaian dapat digunakan untuk
memudahkan pengembangan pribadi pegawai. Sistem penilaian yang sehat dapat
menghasilkan informasi yang valid tentang pegawai. Jika informasi ini diumpan-

balikan kepada pegawai secara jelas dan dengan cara yang tidak mengancam,

maka informasi itu dapat memenuhi dua tujuan :
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1. Bila informasi mengindikasikan bahwa pegawai sudah bekerja secara efektif,
proses-proses umpan balik itu sendiri dapat menguntungkan pegawai karena
dapat meningkatkan rasa percaya diri dan kompetensinya.

2. Bila informasi menemukan adanya kelemahan, maka umpan balik dapat

menstimulasi proses pengembangan untuk mengatasi proses kelemahan yang ada.

Untuk manajemen es penilaian kinerja dapat

an tambahan sebagai

massa mendata menanggulangi
masalah-masalah kinerja yang buruk, penilaian harus dirancang untuk
mengembangkan pegawai dengan lebih baik.

Tolok ukur kinerja merupakan komponen lainnya yang harus
dikembangkan untuk dasar pengukuran kinerja keuangan dalam sistem anggaran

kinerja. Tolok ukur Kinerja adalah ukuran keberhasilan yang dicapai pada setiap

unit kerja. Tolok ukur kinerja atau indikator keberhasilan untuk setiap jenis
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pelayanan pada bidang-bidang kewenangan yang diselenggarakan oleh dan untuk
organisasi.

Tingkat pelayanan yang diinginkan pada dasarnya merupakan indikator
kinerja yang diharapkan dapat dicapai oleh organisasi dalam melaksanakan

kewenangannya. Selanjutnya untuk penilaian kinerja dapat digunakan ukuran

penilaian didasarkan pada indikator sef
1. Masukan (input), yai arkan tingkat atau besaran

sumber-sumber :

demerintah.
n dampatknya

terhadap kondisi makro yang ingin dicapai dari manfaat.

Dessier (1994), Penilaian Kinerja dapat didefinisikan sebagai prosedur
penetapan standar kinerja. Penilaian kinerja aktual karyawan dalam hubungannya
dengan standar-standar dan memberi umpan balik pada karyawan dengan tujuan
meLingkungan Kerja orang tersebut untuk menghilangkan kemerosotan kinerja

atau terus berkinerja lebih tinggi lagi.
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Manfaat dari penilaian Kinerja, dipaparkan Suyadi Prawisosentoso (1997),
Penilaian kinerja atas seluruh staf (baik atasan maupun bawahan) merupakan kegiatan
harus secara rutin dilakukan, tanpa beban mental atau rikuh karena hal ini diperlukan
untuk tujuan meningkatkan Kinerja organisasi secara keseluruhan. Bila masing-

masing karyawan berkinerja baik maka biasanya kinerja perusahaan pun baik.

Menurut T. Hani Handoko , terdapat sepuluh manfaat yang

diperoleh dari penilaian gaikan prestasi kerja, dasar

masi atau kebutuhan-

an kriteria

persyaratan yang
Pertama, Kriteria tersebut harus relevan terhadap individu dan organisasi.
Pengertian relevan itu sendiri masih kontroversial, menurut sebagian orang suatu
kriteria dikatakan relevan bila itu benar-benar memiliki keterkaitan antara tugas
individu dengan tujuan organisasi.
Kedua, kriteria tersebut haruslah dapat diandalkan (reliable), ini harus

meliputi kesesuaian Kriteria dilihat dari dimensi waktu penilaian.
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Ketiga, kriteria tersebut haruslah mampu dibedakan untuk karyawan
berkinerja baik dengan berkinerja buruk.

Keempat, Kkriteria tersebut haruslah bersifat praktis. Praktis disini berlaku
untuk penilai dan yang dinilai kinerjanya.

Ada 4 (empat) tahapan penilaian kinerja yang dikemukakan oleh Gibson,

dkk (2001), yaitu :

1. Pemahaman penilai at b pekerjaan, kriteria kerja

Mencatat
persyaratan

4. Memberikan peluang kepada karyawan untuk mendiskusikan keinginan dan
aspirasinya, dan meningkatkan kepeduliannya terhadap karier, atau terhadap
pekerjaan yang diemban.

5. Memeriksa rencana pelaksanaan dan pengembangan, yang sesuai dengan

kebutuhan, dan kemudian menyetujui rencana yang akan dikembangkan.



eueyer |MdI 31LS uizi eduey undede ynjaq wejep 1ul sijn} eAJey yninjas neje uelbeqes yeAueqiadwaw uep ueywnwnbusw Buele|q 'z

BUEXer |MdI 31LS Jelem BueA uebunuaday ueyibniaw yepn uedinbusad q

=
0
)
>
Q
=
=
°
o
=
=5
)
=
<
)
=
=
=
=
=
=
®
°
@
=
=
=
Q
)
=
o
@
=
2
2
=
()
=
°
@
3
o
=
o)
3
o
@
=
=
=
)
=
=
()
<
)
3.
)
=5
o
@
=
<
=
%)
&
=
)
=
-
°
o)
jmy
)
=)
o
@
=
=
=
)
3
=
=
=
=
)
=
)
=
i
=}
)
=
o)
S
%)
c
o)
)
c
=
)
»
L
)
=

=
9
v}
=
)
=]
Q
=
)
>
Q
=
=z
©
2]
@
o
)
Q
)
=
)
=
)
=
7]
@
c
S
==
=7
T
)
= |
<
o
o
=
=
=)
=t
)
=
o
)
=
@
5
Q
)
=]
=
=
=
=
)
=)
o
)
=]
=
)
=2
<
@
o
=
—
==
()
-
»
=
=
o
@
b

==
Q
P
o
©
=1
o
=,
=
o
c
=
e
| o=
-
Q.
V)
=
(.C.!
(=
=
Qo
Q
=
«

©
I
o
D
0,
o
~
0
3.
=
w
®
x
o
o
=5
=
5
Q@
Q
=
c
m
x
o
=
0
3.
.
e
o
3
)
-
o

31

Tercapainya tujuan organisasi hanya dimungkinkan karena upaya para
pelaku yang terdapat pada organisasi tersebut. Dalam hal ini sebenarnya terdapat
hubungan yang erat antara kinerja perorangan dengan Kinerja organisasi. Dengan
perkataan lain bila kinerja karyawan baik, maka kemungkinkan besar kinerja

organisasi juga baik, kinerja seseorang karyawan tinggi dan mempunyai

keharusan masa depan lebih baik.

organisasi

. tujuan-
tujuan orga i e i ara pribadi
ing baik bila
liki peran yang
sangat strategik. Pemimpin merupakan simbol, panutan, pendorong sekalipun
sumber pengaruh yang dapat mengarahkan berbagai kegiatan dan sumber daya
organisasi guna mencapai tujuannya. Tidak mengherankan bila banyak studi yang
telah dilakukan oleh ilmuan tentang kepemimpinan, menghasilkan informasi dan

analisis tentang kepentingan pengetahuan pemimpin. Jadi apapun alasannya
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kepemimpinan tetap relevan untuk dikaji sebagai upaya meningkatkan efisiensi
dan efektifitas, serta kinerja organisasi (Sulistiani, 2004 : 81-82).

Menurut Sutarto (2001 : 124) dalam organisasi apapun bentuknya,
kepemimpinan merupakan faktor yang turut menentukan tercapainya tujuan

organvasi secara lebih efektif dan efisien. Konsep “pemimpin” berasal dari kata

asing “leader” dan ‘“kepemimpinan” eadership”.
Di bawah ini merug mimpin dan kepemimpinan

dari beberapa para ahli

pemerintah)

ditunjuk berdasz Jrganisasi yang
bersangkutan untuk memangku jabatan dalam struktur organisasi yang ada dengan
segala hak dan kewajiban yang berkaitan dengannya, untuk mencapai sasaran-
sasaran organisasi tersebut yang ditetapkan sejak semula.

Kepemimpinan atau leadership termasuk kelompok ilmu terapan atau

applied sciences dari ilmu-ilmu sosial, sebab prinsip-prinsip dan rumusan-

rumusannya bermanfaat dalam meningkatkan kesejahteraan manusia. Sebagai
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langkah awal untuk mempelajari dan memahami segala sesuatu yang berkaitan
dengan aspek-aspek kepemimpinan dan permasalahannya perlu dipahami terlebih
dahulu makna atau pengertian dari kepemimpinan melalui berbagai macam
perspektif. Menurut Kartono (2005 : 153) menyatakan kepemimpinan adalah

kemampuan untuk memberikan pengaruh yang konstruktif kepada orang lain

untuk melakukan satu wusaha kog if mencapai tujuan yang sudah

direncanakan. Menurut Ri an bahwa kepemimpinan
adalah peranan dan jug

Robbins (20

tujuan yang
telah ditentukan ukakan bahwa
kepemimpinan adalah merupakan suatu kemampuan yang melekat pada diri
seorang yang memimpin yang tergantung dari macam-macam faktor, baik faktor
intern maupun faktor ekstern.

Berdasarkan penjelasan tentang definisi kepemimpinan tersebut dapatlah

ditarik beberapa kesimpulan, yaitu bahwa kepemimpinan meliputi penggunaan

pengaruh dan bahwa semua hubungan dapat melibatkan pimpinan, kepemimpinan
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mencakup pentingnya proses komunikasi. Kejelasan dan keakuratan dari
komunikasi mempengaruhi perilaku dan kinerja pengikutnya, kepemimpinan
memfokuskan pada tujuan yang dicapai. Pemimpin yang efektif harus
berhubungan dengan tujuan-tujuan individu, kelompok dan organisasi.

Nama substitusi dari kepemimpinan (leadership) ini adalah pelaksanaan

(actuating), penginisiatifan (initiating pgarahan (directing), pembimbingan

(quiding), memerintah (comi inspirasi (inspiring). Tetapi

Indra Iman

grus dipelajari, dipraktikkan,

.’ ® [ ]
mn
ekudtan ‘lain

fungsi manaje ing, Leading,

dan Controlling emimpin  dapat
mengarahkan perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, dan pengendalian

dengan baik.

2.2.1. Manfaat Kepemimpinan
Teori kepemimpinan bermanfaat bagi setiap pemimpin dalam
menjalankan peranannya sebagai pemimpin pendidikan. Peranan sebagai

pemimpin pendidikan antara lain sebagai personnal, educator, manaer,
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administrator, supervisor, social, leader, entrepreneur and climator
(PEMASSLEC). Sebagai personal, ia harus memiliki integritas kepribadian dan
akhlak mulia, pengembangan budaya, keteladanan, keinginan yang kuat dalam
pengembangan diri, keterbukaan dalam melaksanakan tugas pokok dan fungsi,

kendali diri dalam menghadapi masalah dalam pekerjaan, bakat dan minat jabatan

sebagai pemimpin pendidikan.
Sebagai educator, i
pembelajaran, membi : mengabdi kepada

masyarakat

kepentingan o
memiliki kepek ok orang.
Sebagai leader, ia harus mampu memimpin organisasi dalam rangka
pendayagunaan sumber daya organisasi secara optimal.
Sebagai entrepreneur, ia harus kreatif (termasuk inovatif), bekerja keras,
pendayagunaan sumber daya organisasi secara optimal.

Sebagai climator, ia harus menciptakan iklim organisasi yang kondusif.



36

2.2.2. Pengertian Kepemimpinan

Menurut Bass & Stogdill (Husaini Usman, 2008) mengemukakan bahwa
terdapat 3000 lebih penelitian dan definisi kepemimpinan yang telah diciptakan
manusia, definisi kepemimpinan menurut Stogdill (Husaini Usman, 2008) adalah :

1) fokus dari proses kelompok, 2) penerimaan kepribadian seseorang, 3) seni

mempengaruhi perilaku, 4) alat untu pengaruhi perilaku, 5) suatu tindakan

perilaku, 6) bentuk dari aja dari relasi yang kuat, 8) alat
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3) araan struktur
dalam harapan dan interaksi
4) Kepemimpinan adalah peningkatan pengaruh sedikit demi sedikit, pada

dan berada di atas kepatuhan mekanis terhadap pengarahan-pengarahan
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rutin organisasi.
5) Kepemimpinan adalah proses mempengaruhi aktivitas-aktivitas sebuah

kelompok yang diorganisasi ke arah pencapaian tujuan.
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6) Kepemimpinan adalah sebuah proses memberikan arti (pengarahan y ang
berarti) terhadap usaha kolektif, dan yang mengakibatkan kesediaan untuk
melakukan usaha yang diinginkan untuk mencapai sasaran.

7) Para pemimpin adalah mereka yang secara konsisten memberikan

kontribusi yang efektif terhadap orde sosial, serta yang diharapkan dan

dipersepsikan melakukannya.

Kepemimpinan Badan Administrasi

Kepegawaian B akinkan orang

lain sehip

adalah huk

pinan adalah
penyatupaduan angsaan dalam
mengatur, mengendalikan, tangga keluarga maupun
organisasi atau rumah tangga negara. Ditambahkan pula oleh Sanusi (Husaini
Usman, 2008), kepemimpinan dalam arti substantif merujuk pada suatu kenyataan
di mana seseorang atau sistem mempunyai kekuatan dan keberanian dalam
menyatakan kemampuan mental, organisasional, fisik, yang lebih besar dari rata-

rata umumnya, yang antara lain didukung oleh unsur-unsur penting sebagai ways

and means.
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Way and means ialah 1) kemampuan menciptakan, menjelaskan, dan
menawarkan gagasan-gagasan dalam tema-tema yang menarik, kreatif, terbuka
untuk diuji, lebih unggul dalam persaingan atau tawar menawar dengan pihak
lain; 2) kemampuan argumentasi dan mempertahankan pendirian secara etis-

rasional sehingga pihak lain termotivasi utnuk merundingkan dan

mempertimbangkan hingga akhirny. erima pilihan yang diturunkan dari

gagasan tadi; 3) kemampua in,dengan menggunakan way

and means yang paling 2AiNgga semua p 8 sama dan dalam satu

M

dari sosiologi™ kepemimpinan
modern adalah perkembangan dari teori peran (role theory). Dikemukakan, setiap
anggota suatu masyarakat menempati status posisi tertentu, demikian juga halnya
dengan individu diharapkan memainkan peran tertentu. Dengan demikian
kepemimpinan dapat dipandang sebagai suatu aspek dalam diferensiasi peran. Ini
berarti bahwa kepemimpinan dapat dikonsepsikan sebagai suatu interaksi antara

individu dengan anggota kelompoknya.
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Menurut kaidah, para pemimpin atau manajer adalah manusia-manusia
super lebih daripada yang lain, kuat, gigih, dan tahu segala sesuatu (White,
Hudgson & Crainer, 1997). Para pemimpin juga merupakan manusia-manusia
yang jumlahnya sedikit, namun perannya dalam organisasi merupakan penentu

keberhasilan dan suksesnya tujuan yang hendak dicapai. Berangkat dari ide-ide

pemikiran, visi para pemimpin diteg arah perjalanan suatu organisasi.

Walaupun bukan satu-satup ingkat kinerja organisasi,

akan tetapi kenyataan

seorang me i i impi enjalankan

tugasnya tidak an tercapainya
tujuan organisas
internal organisasi termasuk didalamnya tanggungjawab terhadap pengembangan
dan pembinaan sumber daya manusia. Secara eksternal, para pemimpin memiliki
tanggungjawab sosial kemasyarakatan atau akuntabilitas publik.

Dari sisi teori kepemimpinan, pada dasarnya teori-teori kepemimpinan

mencoba menerangkan dua hal yaitu, faktor-faktor yang terlibat dalam pemunculan

kepemimpinan dan sifat dasar dari kepemimpinan. Penelitian tentang dua masalah
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ini lebih memuaskan daripada teorinya itu sendiri. Namun bagaimanapun teori-teori
kepemimpinan cukup menarik, karena teori banyak membantu dalam
mendefinisikan dan menentukan masalah-masalah penelitian. Dari penelusuran
literatur tentang kepemimpinan, teori kepemimpinn banyak dipengaruhi oleh

penelitian Galton (1869) tentang latar belakang dari orang-orang terkemuka yang

mencoba menerangkan kepemimpina asarkan warisan. Beberapa penelitian

lanjutan, mengemukakan _i etiap masyarakat memiliki

berusaha mene tunggal. Efek

interaktif antara rang mendapat
perhatian. Untuk itu, penelitian tentang kepemimpinan harus juga termasuk ; (1) sifat-
sifat efektif, intelektual dan tindakan individu, dan (2) kondisi khusus individu
didalam pelaksanaannya. Pendapat lain mengemukakan, untuk mengerti
kepemimpinan perhatian harus diarahkan kepada (1) sifat dan motif pemimpin

sebagai manusia biasa, (2) membayangkan bahwa terdapat sekelompok orang yang

dia pimpin dan motifnya mengikuti dia, (3) penampilan peran harus dimainkan
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sebagai pemimpin, dan (4) kaitan kelembagaan melibatkan dia dan pengikutnya
(Hocking & Boggardus, 1994).

Beberapa pendapat tersebut, apabila diperhatikan dapat dikategorikan
sebagai teori kepemimpinan dengan sudut pandang ‘“Personal-Situasional”. Hal

ini disebabkan, pandangannya tidak hanya pada masalah situasi yang ada, tetapi

juga dilihat interaksi antar individu ma antar pimpinan dengan kelompoknya.
Teori kepemimpinan yang di

Interaksi Harapan. T

LIPWILIA

pelopor Arg cGregor.

Teori ini merupakan
“motivated orga
Fungsi dari kepemimpinan adalah memodifikasi organisasi agar individu bebas
untuk merealisasikan potensi motivasinya didalam memenuhi kebutuhannya dan
pada waktu yang sama sejalan dengan arah tujuan kelompok. Apabila dicermati,
didalam Teori Humanistik, terdapat tiga variabel pokok, yaitu; (1), kepemimpinan

yang sesuai dan memperhatikan hati nurani anggota dengan segenap harapan,

kebutuhan, dan kemampuan-nya, (2), organisasi yang disusun dengan baik agar
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tetap relevan dengan kepentingan anggota disamping kepentingan organisasi
secara keseluruhan, dan (3), interaksi yang akrab dan harmonis antara pimpinan
dengan anggota untuk menggalang persatuan dan kesatuan serta hidup damai
bersama-sama. Blanchard, Zigarmi, dan Drea bahkan menyatakan, kepemimpinan

bukanlah sesuatu yang Anda lakukan terhadap orang lain, melainkan sesuatu yang

Anda lakukan bersama dengan orang lain(Blanchard & Zigarmi, 2001).

Teori kepemimpina akan adalah Teori Perilaku

praktisi adalah d jikut yaitu pola
kepemimpinan transformasional dan kepemimpinan transaksional. Kedua pola
kepemimpinan tersebut, adalah berdasarkan pendapat seorang ilmuwan di bidang
politik yang bernama James McGregor Burns (1978) dalam bukunya yang
berjudul “Leadership”. Selanjutnya Bass (1985) meneliti dan mengkaji lebih

dalam mengenai kedua pola kepemimpinan dan kemudian mengumumkan secara

resmi sebagai teori, lengkap dengan model dan pengukurannya.
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2.2.4. Gaya Kepemimpinan

Gaya kepemimpinan, pada dasarnya mengandung pengertian sebagai suatu
perwujudan tingkah laku dari seorang pemimpin, Yyang menyangkut
kemampuannya dalam memimpin. Perwujudan tersebut biasanya membentuk

suatu pola atau bentuk tertentu. Pengertian gaya kepemimpinan yang demikian ini

sesuai dengan pendapat yang disamp 3, oleh Davis dan Newstrom (1995).

Keduanya menyatakan ba ecara keseluruhan seperti

karena ia t a akan timbul

sebagai pem pandangan ini
tergolong pada pandangan fasilitas atau determinitis.

b. Teori Sosial. Jika teori pertama di atas adalah teori yang ekstrim pada satu
sisi, maka teori inipun merupakan ekstrim pada sisi lainnya. Inti aliran teori
sosial ini ialah bahwa “Leader are made and not born” (pemimpin itu dibuat

atau dididik bukannya kodrati). Jadi teori ini merupakan kebalikan inti teori

genetika. Para penganut teori ini mengetengahkan pendapat yang mengatakan
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bahwa setiap orang bisa menjadi pemimpin apabila diberikan pendidikan dan
pengalaman yang cukup.
c. Teori Ekologis. Kedua teori yang ekstrim di atas tidak seluruhnya

mengandung kebenaran, maka sebagai reaksi terhadap kedua teori tersebut

timbullah aliran teori ketiga. Teori yang disebut teori ekologis ini pada intinya

apa*en t yang menyatakan ‘vltan

kepemimpina ééAaKlﬂ:Rd‘l&)

kepemimpinan f

pemimpin itu sendiri, bawaha
tersebut diwujudkan. Bertolak dari pemikiran tersebut, Hersey dan Blanchard
(1992) mengajukan proposisi bahwa gaya kepemimpinan (k) merupakan suatu
fungsi dari pimpinan (p), bawahan (b) dan situasi tertentu (s)., yang dapat
dinotasikan sebagai : k = f (p, b, s).

Menurut Hersey dan Blanchard, pimpinan (p) adalah seseorang yang dapat

mempengaruhi orang lain atau kelompok untuk melakukan unjuk kerja
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maksimum yang telah ditetapkan sesuai dengan tujuan organisasi. Organisasi akan
berjalan dengan baik jika pimpinan mempunyai kecakapan dalam bidangnya, dan
setiap pimpinan mempunyai keterampilan yang berbeda, seperti keterampilan
teknis, manusiawi dan konseptual. Sedangkan bawahan adalah seorang atau

sekelompok orang yang merupakan anggota dari suatu perkumpulan atau pengikut

yang setiap saat siap melaksanakan g€rintah atau tugas yang telah disepakati

bersama guna mencapai

saat sekara

ketiga unsur itu pimpinan,

bawahan dan sit an lainnya, dan

akan menentukan tingkat keberhasilan kepemimpinan.

Dalam praktiknya, dari ketiga gaya kepemimpinan tersebut berkembang
beberapa tipe kepemimpinan ; di antaranya adalah sebagian berikut
(Siagian,1997).

a. Tipe Otokratis. Seorang pemimpin yang otokratis ialah pemimpin yang

memiliki kriteria atau ciri sebagai berikut: Menganggap organisasi sebagai
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pemilik pribadi; Mengidentikkan tujuan pribadi dengan tujuan organisasi;
Menganggap bawahan sebagai alat semata-mata; Tidak mau menerima Kritik,
saran dan pendapat; Terlalu tergantung kepada kekuasaan formalnya; Dalam
tindakan pengge-rakkannya sering memperguna-kan pendekatan yang

mengandung unsur paksaan dan bersifat menghukum.

Tipe Militeristis. Perlu diperhati ebih dahulu bahwa yang dimaksud

dari seorang pemimpi dengan seorang pemimpin

organisasi militer.

€enganggap

u melindungi
(overly prote ahannya untuk
mengambil keputusan; jarang memberikan kesempatan kepada bawahannya
untuk mengambil inisiatif; jarang memberikan kesempatan kepada
bawahannya untuk mengembangkan daya kreasi dan fantasinya; dan sering
bersikap maha tahu.

Tipe Karismatik. Hingga sekarang ini para ahli belum berhasil menemukan

sebab-sebab-sebab mengapa seseorang pemimpin  memiliki karisma.
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Umumnya diketahui bahwa pemimpin yang demikian mempunyai daya tarik
yang amat besar dan karenanya pada umumnya mempunyai pengikut yang
jumlahnya yang sangat besar, meskipun para pengikut itu sering pula tidak
dapat menjelaskan mengapa mereka menjadi pengikut pemimpin itu. Karena

kurangnya pengetahuan tentang sebab musabab seseorang menjadi pemimpin

yang karismatik, maka sering dikatakan bahwa pemimpin yang

demikian diberkahi deng patural powers). Kekayaan,

umur, kesehatan,

itik tolak dari
di dunia; selalu
berusaha mensinkronisasikan kepentingan dan tujuan organisasi dengan
kepentingan dan tujuan pribadi dari pada bawahannya; senang menerima
saran, pendapat, dan bahkan kritik dari bawahannya; selalu berusaha
mengutamakan kerjasama dan teamwork dalam usaha mencapai tujuan; ikhlas
memberikan kebebasan yang seluas-luasnya kepada bawahannya untuk

berbuat kesalahan yang kemudian diperbaiki agar bawahan itu tidak lagi
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berbuat kesalahan yang sama, tetapi lebih berani untuk berbuat kesalahan yang
lain; selalu berusaha untuk menjadikan bawahannya lebih sukses daripadanya;
dan berusaha mengembangkan kapasitas diri pribadinya sebagai pemimpin.

Secara implisit tergambar bahwa untuk menjadi pemimpin tipe demokratis

bukanlah hal yang mudah. Namun, karena pemimpin yang demikian adalah

yang paling ideal, alangkah baik a semua pemimpin berusaha menjadi

seorang pemimpin yang.e
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2.2.5. Model
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di mana sumber kuasa atau wewenang berasal dari adanya pengaruh pimpinan.

Jadi otoritas berada di tangan pemimpin, karena pemusatan kekuatan dan

eueyer |MdI 31LS uizi eduey undede ynjaq wejep 1ul sijn} eAJey yninjas neje uelbeqes yeAueqiadwaw uep ueywnwnbusw Buele|q 'z

pengambilan keputusan ada pada dirinya serta memegang tanggung jawab
penuh, sedangkan bawahannya dipengaruhi melalui ancaman dan hukuman.

Selain bersifat negatif, gaya kepemimpinan ini mempunyai manfaat antara
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lain, pengambilan keputusan cepat, dapat memberikan kepuasan pada
pimpinan serta memberikan rasa aman dan keteraturan bagi bawahan. Selain
itu, orientasi utama dari perilaku otokratis ini adalah pada tugas. Perilaku
demokratis; perilaku kepemimpinan ini memperoleh sumber kuasa atau

wewenang yang berawal dari bawahan. Hal ini terjadi jika bawahan dimotivasi

dengan tepat dan pimpinan dala sanakan kepemimpinannya berusaha
Aencapai tujuan, di mana si

bahkan kritik dari

® ® [ ]
tmxs ekstrim
an iswandi (2009)

IPW

melahirkan teori dua faktor tentang gaya kepemimpinan yaitu struktur inisiasi

dan konsiderasi (Indra Iman & Siswandi, 2009). Struktur inisiasi mengacu
kepada perilaku pemimpin dalam menggambarkan hubungan antara dirinya
dengan anggota kelompok kerja dalam upaya membentuk pola organisasi,
saluran komunikasi, dan metode atau prosedur yang ditetapkan dengan baik.

Adapun konsiderasi mengacu kepada perilaku yang menunjukkan
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persahabatan, kepercayaan timbal-balik, rasa hormat dan kehangatan dalam
hubungan antara pemimpin dengan anggota stafnya (bawahan). Adapun
contoh dari faktor konsiderasi misalnya pemimpin menyediakan waktu untuk
menyimak anggota kelompok, pemimpin mau mengadakan perubahan, dan
pemimpin bersikap bersahabat dan dapat didekati. Sedangkan contoh untuk
faktor struktur inisiasi misalnya pe pin menugaskan tugas tertentu kepada

anggota kelompok, p elompok mematuhi tata

Jalam model

kepemimping : , Yyaitu sistem

otoriter, otoriter yang bijaksana, konsultatif, dan partisipatif. Penjelasan dari
keempat sistem tersebut adalah seperti yang disajikan pada bagian berikut ini :
1. Sistem Otoriter (Sangat Otokratis). Dalam sistem ini, pimpinan menentukan
semua keputusan yang berkaitan dengan pekerjaan, dan memerintahkan
semua bawahan untuk menjalankannya. Untuk itu, pemimpin juga

menentukan standar pekerjaan yang harus dijalankan oleh bawahan. Dalam
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menjalankan pekerjaannya, pimpinan cenderung menerapkan ancaman dan
hukuman. Oleh karena itu, hubungan antara pimpinan dan bawahan dalam
sistem adalah saling curiga satu dengan lainnya.

Sistem Otoriter Bijak (Otokratis Paternalistik). Perbedaan dengan sistem

sebelumnya adalah terletak kepada adanya fleksibilitas pimpinan dalam

menetapkan standar yang di i, dengan meminta pendapat kepada

bawahan. Selain it iRl juga sering memberikan

bersifat

bawahan

gaya
kepemimpinan yang lebih menekankan pada kerja kelompok sampai di
tingkat bawah. Untuk mewujudkan hal tersebut, pemimpin biasanya
menunjukkan keterbukaan dan memberikan kepercayaan yang tinggi pada
bawahan. Sehingga dalam proses pengambilan keputusan dan penentuan
target pemimpin selalu melibatkan bawahan. Dalam sistem inipun, pola

komunikasi yang terjadi adalah pola dua arah dengan memberikan
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kebebasan kepada bawahan untuk mengungkapkan seluruh ide ataupun
permasalahannya yang terkait dengan pelaksanaan pekerjaan.
Dengan demikian, model kepemimpinan yang disampaikan oleh Likert ini
pada dasarnya merupakan pengembangan dari model-model yang

dikembangkan oleh Universitasi Ohio, yaitu dari sudut pandang struktur

inisasi dan konsiderasi.
Model Kepemimpina dalam model Ohio,
kepemimpinan diti onsideransinya, maka

an Mouton

Jungan dengan

pencapaian
bawahannya, sehingga seorang pemimpin dalam mengambil suatu sikap
terhadap tugas, kebijakan-kebijakan yang harus diambil, proses dan prosedur
penyelesaian tugas, maka saat itu juga pemimpin harus memperhatikan pola
hubungan dengan staf atau bawahannya secara baik. Menurut Blake dan

Mouton ini, kepemimpinan dapat dikelompokkan menjadi empat
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kecenderungan yang ekstrim dan satu kecenderungan yang terletak di tengah-

tengah keempat gaya ekstrim tersebut. Gaya kepemimpinan tersebut adalah :

1. Grid 1.1 disebut Impoverished leadership (Model Kepemimpinan yang
Tandus), dalam kepemimpinan ini si pemimpin selalu menghidar dari

segala bentuk tanggung jawab dan perhatian terhadap bawahannya.

2. Grid 9.9 disebut Team leadersh lodel Kepemimpinan Tim), pimpinan

menaruh perhatian be

hubungan kerja, sehingga

menyeimbangkan antara moral bawahan dengan keharusan penyelesaian
pekerjaan pada tingkat yang memuaskan, di mana hubungan antara
pimpinan dan bawahan bersifat kebapakan.
Berdasakan uraian di atas, pada dasarnya model kepemimpinan manajerial
grid ini relatif lebih rinci dalam menggambarkan kecenderungan

kepemimpinan. Namun demikian, tidak dapat dipungkiri bahwasanya model
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ini merupakan pandangan yang berawal dari pemikiran yang relatif sama
dengan model sebelumnya, yaitu seberapa otokratis dan demokratisnya
kepemimpinan dari sudut pandang perhatiannya pada orang dan tugas.

Model Kepemimpinan Kontingensi Fielder. Model kepemimpinan

kontingensi dikembang-kan oleh Fielder. Fielder dalam Husaini Usman

(2009) berpendapat bahwa apin  akan  berhasil menjalankan

kepemimpinnya jika iRan yang berbeda di situasi

orientasi

Ara pemimpin
dalam situasi-
situasi yang cukup menguntungkan. Dari kesimpulan model kepemimpinan
tersebut, pendapat Fiedler cenderung kembali pada konsep kontinum perilaku
pemimpin. Namun perbedaannya di sini adalah bahwa situasi yang cenderung
menguntungkan dan yang cenderung tidak menguntungkan dipisahkan dalam

dua kontinum yang berbeda.
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2.2.6. Kompet
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Model Kepemimpinan Tiga Dimensi. Model kepemimpinan ini
dikembangkan oleh Redin dalam Husaini Usman (2009). Model tiga dimensi
ini, pada dasarnya merupakan pengembangan dari model yang dikembangkan
oleh Universitas Ohio dan model Managerial Grid. Perbedaan utama dari dua

model ini adalah adanya penambahan satu dimensi pada model tiga dimensi,

yaitu dimensi efektivitas, sedang dua dimensi lainnya yaitu dimensi

perilaku hubungan dan_gi ap. sama. Intisari dari model

dan untuk

nsi Kepemimp

Suatu persyaratan penting bagi efektivitas atau kesuksesan pemimpin

(kepemimpinan) dan manajer (manajemen) dalam mengemban peran, tugas,

fungsi, atau pun tanggung jawabnya masing-masing adalah kompetensi. Konsep

mengenai kompetensi untuk pertamakalinya dipopulerkan oleh Boyatzis (1982)

yang didefinisikan kompetensi sebagai “kemampuan yang dimiliki seseorang

yang nampak pada sikapnya yang sesuai dengan kebutuhan kerja dalam parameter
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lingkungan organisasi dan memberikan hasil yang diinginkan”. Secara historis
perkembangan kompetensi dapat dilihat dari beberapa definisi kompetensi terpilih
dari waktu ke waktu yang dikembangkan oleh Burgoyne (1988), Woodruffe
(1990), Spencer dan kawan-kawan (1990), Furnham (1990) dan Murphy (1993).

Menurut Rotwell, kompetensi adalah an area of knowledge or skill that is

critical for production ke outputs. lanjut Rotwell menuliskan bahwa

competencies area intern ple brings to their job;

bersifat
permanen yang S dari Spencer
dan Zwell terss , Yyaitu berupa
motives, self koncept (Spencer, 1993), knowledge, dan skill (Spencer, 1993;
Rothwell and Kazanas, 1993). Menurut review Asropi (2002), berbagai
kompetensi tersebut mengandung makna sebagai berikut : Traits merunjuk pada
ciri bawaan yang bersifat fisik dan tanggapan yang konsisten terhadap berbagai

situasi atau informasi. Motives adalah sesuatu yang selalu dipikirkan atau

diinginkan seseorang, yang dapat mengarahkan, mendorong, atau menyebabkan
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orang melakukan suatu tindakan. Motivasi dapat mengarahkan seseorang untuk
menetapkan tindakan-tindakan yang memastikan dirinya mencapai tujuan yang
diharapkan (Amstrong, 1990). Self concept adalah sikap, nilai, atau citra yang

dimiliki seseorang tentang dirinya sendiri; yang memberikan keyakinan pada

seseorang siapa dirinya. Knowledge adalah informasi yang dimilki seseorang

thinking,
awareness, re di ' egic thinking,
entrepreneurial
empowering others, develiping others. Kompetensi-kompetensi tersebut pada
umumnya merupakan kompetensi jabatan manajerial yang diperlukan hampir dalam
semua posisi manajerial.

Ke-18 kompetensi yang diidentifikasi Spencer dan Kazanas tersebut
dapat diturunkan ke dalam jenjang kepemimpinan berikut : pimpinan puncak,

pimpinan menengah, dan pimpinan pengendali operasi teknis (supervisor).
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Kompetensi pada pimpinan puncak adalah result (achievement) orientation,
relationship  building, initiative, influence, strategic thinking, building
organizational commitment, entrepreneurial orientation, empowering others,
developing others, dan felexibilty. Adapun kompetensi pada tingkat pimpinan

menengah lebih berfokus pada influence, result (achievement) orientation, team

work, analitycal thinking, initiative gowering others, developing others,

conceptual thingking, rel

orientation, interpersomal

dihasilkan

kualitas kepe
“mutu pribadi
kepemimpinan”. Berdasarkan penelitiannya, ditemukan bahwa terdapat 5 (lima)
praktek mendasar pemimpin yang memiliki kualitas kepemimpinan unggul, yaitu;
(1) pemimpin yang menantang proses, (2) memberikan inspirasi wawasan
bersama, (3) memungkinkan orang lain dapat bertindak dan berpartisipasi, (4)

mampu menjadi penunjuk jalan, dan (5) memotivasi bawahan.
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Adapun ciri khas manajer yang dikagumi sehingga para bawahan bersedia
mengikuti perilakunya adalah, apabila manajer memiliki sifat jujur, memandang
masa depan, memberikan inspirasi, dan memiliki kecakapan teknikal maupun
manajerial. Sedangkan Burwash (1996) dalam hubungannya dengan kualitas

kepemimpinan manajer mengemukakan, kunci dari kualitas kepemimpinan yang

unggul adalah kepemimpinan yang me | paling tidak 8 sampai dengan 9 dari

25 kualitas kepemimpinan pemimpin yang berkualitas
tidak puas deng nginan untuk terus

anajer yang

toward meani

feel important;
the organization; dan Work is viewed as excisting, stimulating, and enjoyable.
Sementara itu, Soetjipto Wirosardjono (1993) menandai kualifikasi kepemimpinan
berikut, “kepemimpinan yang kita kehendaki adalah kepemimpinan yang secara sejati
memancarkan wibawa, karena memiliki komitmen, kredibilitas, dan integritas”.
Sebelum itu, Bennis bersama Burt Nanus (1985) mengidentifikasi bentuk

kompetensi kepemimpinan berupa “the ability to manage” dalam empat hal :
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attention (= vision), meaning (= communication), trust (= emotional glue), and
self (= commitment, willingness to take risk). Kemudian pada tahun 1997,
keempat konsep tersebut diubah menjadi the new rules of leradership berupa (a)
Provide direction and meaning, a sense of purpose; (b) Generate and sustain

trust, creating authentic relationships; (c) Display a bias towards action, risk

taking and curiosity; dan (d) Arg kveyors of hope, optimism and a

psychological resilience th Kennedy, 1998; p.32).

diri. Selain
itu, menurut i I proses yang
sama. Dalam hu masuki wilayah
“spiritual”. Rangkaian kualitas lain yang mewarnainya antara lain adalah hati, jiwa,
dan moral. Bardwick menyatakan bahwa kepemimpinan bukanlah masalah
intelektual atau pengenalan, melainkan masalah emosional. Sedangkan Bell

berpikiran bahwa pembimbing yang benar tidak selamanya merupakan mahluk

rasional. Mereka seringkali adalah pencari nyala api.
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2.3. DISIPLIN

Disiplin merupakan tindakan manajemen untuk mendorong bawahan
supaya dapat memenuhi tuntutan berbagai ketentuan. Untuk memenuhi tuntutan
tersebut diperlukan bentuk pelatihan yang berusaha memperbaiki dan membentuk

pengetahuan, sikap dan perilaku pegawai sehingga para pegawai secara sukarela

berusaha bekerja secara baik deng pegawai lain dalam meningkatkan

kinerjanya. Disiplin yang nya rasa tanggung jawab

erja pegawai

akan meningkat Jalam beberapa
para ahli seperti yang dikemukakan oleh Menurut Handoko (2003 : 208),
“Disiplin adalah suatu kegiatan manajemen untuk menjalankan standar-standar
organisasional. Dalam hal ini ada dua tipe kegiatan pendisiplinan, yaitu preventif
dan korektif.

Disiplin preventif adalah kegiatan yang dilaksanakan untuk mendorong

para pegawai agar mengikuti berbagai standar dan aturan, sehingga
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penyelewengan-penyelewengan dapat dicegah. Dengan sasaran pokok adalah
untuk mendorong disiplin diri diantara para pegawai. Menurut Hasibuan (2007 :
193) mengemukakan bahwa Disiplin adalah kesadaran dan kesediaan seseorang
dalam menaati semua peraturan perusahaan dan norma-norma sosial yang berlaku

dalam menjalankan pekerjaan. Menurut Nitisemito (2003 : 9) memberikan arti

disiplin adalah “Suatu sikap tingka dan perbuatan yang sesuai dengan
peraturan-peraturan, baik
(2005 : 23) menyatak

berbentuk

® [ ]
secara S k:reI: ;er;s:ha:

kerja yang baik dalam sebuah organisasi.

Dari pendapat para ahli diatas yang dimaksud dengan Disiplin adalah
sikap hormat terhadap peraturan dan ketetapan organisasi yang ada didalam diri
pegawai, yang menyebabkan ia dapat menyesuaikan diri dengan sukarela pada

peraturan dan ketetapan organisasi dalam menjalankan pekerjaannya.
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Disiplin akan membuat diri pegawai tahu dan dapat membedakan hal-hal
apa yang seharusnya dilakukan, yang wajib dilakukan, yang boleh dilakukan,
yang tak sepatutnya dilakukan (karena merupakan hal-hal yang dilarang).
Menurut Moekijat (2005 : 273) Disiplin itu mempunyai tiga aspek, yaitu :

1) Sikap mental (mental attitude), yang merupakan sikap taat dan tertib sebagai

hasil atau pengembangan dari latih engendalian pikiran dan pengendalian
watak.
2) Pemahaman yang & al sistem atura , horma, Kkriteria dan

standar

1) Disiplin p ) isiphi patuhan atas

2) Disiplin kelompok sebagai perwujudan disiplin yang lahir dari ketaatan, patuh
terhadap aturan-aturan (hukum) dan norma yang berlaku pada kelompok atau

bidang kehidupan manusia.

Melalui beberapa pengertian tentang disiplin diatas terlihat bahwa disiplin

merupakan sesuatu yang dapat berdiri sendiri, melainkan akan diikuti dengan
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faktor-faktor lain untuk menggerakkan pegawai seperti : kepemimpinan,
komunikasi, sikap dan semangat serta supervisi. Dengan demikian disiplin sangat
penting karena suatu usaha tanpa adanya disiplin dari atas Adapun jenis disiplin
yang dapat mendukung keberhasilan suatu sekolah, seperti apa yang dikemukakan

oleh Terry (2000 : 108) ada dua macam disiplin, meliputi :

3) Disiplin yang timbul dengan sendi merupakan jenis disiplin lain yang

paling efektif, karena gui an disebabkan rasa takut

tidak patuh terhadap

sebagai berikt
a. Disiplin pre

untuk mendorong guru aga ebagai penyelewengan atau
pelanggaran. Yang utama dalam hal ini adalah ditumbuhkan "self dicipline"
pada setiap guru tanpa kecuali. Untuk memungkinkan iklim yang penuh
disiplin tanpa paksaan perlu Kiranya standar-standar itu sendiri bagi setiap

guru. Dengan dmikian dapat dicegah timbulnya kemungkinan-kemungkinan

pelanggaran atau penyimpangan dari standar yang ditentukan.
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b. Disiplin korektif, merupakan kegiatan yang diambil untuk menangani
pelanggaran yang terjadi terhadap aturan-aturan dan mencoba untuk
menghindari pelanggaran-pelanggaran lebih lanjut. Kegiatan korektif dapat
dalam bentuk hukuman atau tindakan pendisiplinan (disciplinary action) yang

wujudnya dapat berupa peringatan. Semua sasaran pendisiplinan tersebut

harus positif, bersifat mendidik oreksi atas kekeliruan untuk tidak

terulang kembali. Jadi b dan mematikan semangat
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ang memadai,
mereka akan dapat bekerja dengan tenang dan tekun serta selalu berusaha
bekerja dengan sebaik-baiknya. Akan tetapi, bila ia merasa kompensasi yang

diterimanya jauh dari memadai, maka ia akan berfikir mendua dan berusaha
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untuk mencari tambahan penghasilan lain diluar, sehingga menyebabkan ia

sering mangkir serta minta izin ke luar.
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2. Ada tidaknya keteladanan pimpinan dalam perusahaan.
Keteladanan pimpinan sangat penting sekali, karena dalam lingkungan
organisasi, semua pegawai akan selalu memerhatikan bagaimana pimpinan
dapat menegakkan disiplin dirinya dan bagaimana ia dapat mengendalikan

dirinya dari ucapan, perbuatan, dan sikap yang dapat merugikan aturan disiplin

yang sudah ditetapkan. Misalnya b ran jam kerja pukul 08.00 maka si

pemimpin tidak akan mas <tu yang sudah ditetapkan.
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), bila tidak
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maka semua pegawai akan benar-benar terhindar dari sikap yang tidak baik di
dalam organisasi. Sebaliknya bila pimpinan tidak berani mengambil tindakan,

walaupun sudah terang-terangan pegawai tersebut melanggar disiplin tetapi
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tidak ditegur atau dihukum maka akan berpengaruh kepada suasana kerja

dalam perusahaan.
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5. Ada tidaknya pengawasan pimpinan.
Dalam setiap kegiatan yang dilakukan oleh organisasi perlu ada pengawasan,
yang akan mengarahkan para pegawai agar dapat melaksanakan pekerjaan

dengan tepat dan sesuai dengan yang telah ditetapkan. Namun sudah menjadi
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akan dapat ‘ an hanya dekat
dalam arti jarak fisik, tetapi juga mempunyai jarak dekat dalam artian jarak
batin. Pimpinan demikian akan selalu dihormati dan dihargai oleh para

pegawai, sehingga akan berpengaruh besar kepada prestasi, semangat kerja
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dan moral kerja pegawai.
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7. Diciptakan kebiasaan-kebiasaan yang mendukung tegaknya disiplin.
Kebiasaan-kebiasaan positif itu antara lain adalah sebagai berikut :
a. Saling menghormati bila bertemu pegawai lain di lingkungan pekerjaan.
b. Melontarkan pujian sesuai dengan tempat dan waktunya, sehingga para

pegawai akan turut merasa bangga dengan pujian tersebut.

c. Sering mengikutsertakan pega dalam pertemuan-pertemuan, apalagi

pertemuan yang berke erjaan mereka.
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lainnya.
4. Peraturan tentang apa yang boleh dan apa yang tidak boleh dilakukan oleh

para pegawai selama dalam organisasi dan sebagainya.
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Disiplin menurut Peraturan Pemerintah Nomor 53 Tahun 2010 tentang
disiplin Pegawai Negeri Sipil. Dalam peraturan pemerintah yang dimaksud

dengan Disiplin Pegawai Negeri Sipil adalah kesanggupan Pegawai Negeri Sipil
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untuk menaati kewajiban dan menghindari larangan yang ditentukan dalam
peraturan perundang-undangan dan/atau peraturan kedinasan yang apabila tidak
ditaati atau dilanggar dijatuhi hukuman disiplin.

Kewajiban Pegawai Negeri sipil, setiap PNS wajib :

1. mengucapkan sumpah/janji PNS;

2. mengucapkan sumpah/janji jabata

3. setia dan taat sepe Undang Dasar Negara

Republik 1ne donesia, dan

bekerja denga k kepentingan
negara;

10. melaporkan dengan segera kepada atasannya apabila mengetahui ada hal yang
dapat membahayakan atau merugikan negara atau Pemerintah terutama di

bidang keamanan, keuangan, dan materiil;

11. masuk kerja dan menaati ketentuan jam kerja;

12. mencapai sasaran kerja pegawai yang ditetapkan;
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13. menggunakan dan memelihara barang-barang milik negara dengan sebaik-
baiknya;

14. memberikan pelayanan sebaik-baiknya kepada masyarakat;

15. membimbing bawahan dalam melaksanakan tugas;

16. memberikan kesempatan kepada bawahan untuk mengembangkan karier; dan

17. menaati peraturan kedinasan yang d pkan oleh pejabat yang berwenang.

surat berharga

milik negara

6. melakukan kegiatan bersama dengan atasan, teman sejawat, bawahan, atau
orang lain di dalam maupun di luar lingkungan kerjanya dengan tujuan untuk
keuntungan pribadi, golongan, atau pihak lain, yang secara langsung atau tidak

langsung merugikan negara;
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7. memberi atau menyanggupi akan memberi sesuatu kepada siapapun baik
secara langsung atau tidak langsung dan dengan dalih apapun untuk diangkat
dalam jabatan;

8. menerima hadiah atau suatu pemberian apa saja dari siapapun juga yang

berhubungan dengan jabatan dan/atau pekerjaannya;

9. bertindak sewenang-wenang terhag

10. melakukan suatu tindaké atu tindakan yang dapat
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13. memberikan dukungan kepada calon Presiden/Wakil Presiden dengan cara :
a. membuat keputusan dan/atau tindakan yang menguntungkan atau

merugikan salah satu pasangan calon selama masa kampanye; dan/atau

eueyer |MdI 31LS uizi eduey undede ynjaq wejep 1ul sijn} eAJey yninjas neje uelbeqes yeAueqiadwaw uep ueywnwnbusw Buele|q 'z

b. mengadakan kegiatan yang mengarah kepada keberpihakan terhadap
pasangan calon yang menjadi peserta pemilu sebelum, selama, dan

sesudah masa kampanye meliputi pertemuan, ajakan, himbauan, seruan,
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atau pemberian barang kepada PNS dalam lingkungan unit kerjanya,
anggota keluarga, dan masyarakat;

14. memberikan dukungan kepada calon anggota Dewan Perwakilan Daerah atau

calon Kepala Daerah/Wakil Kepala Daerah dengan cara memberikan surat

dukungan disertai foto kopi Kartu Tanda Penduduk atau Surat Keterangan

Tanda Penduduk sesuai peraturan p angundangan;

15. memberikan dukunga
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dauan, seruan,
atau pe unit kerjanya,

anggota keluarga, dan masyarakat.

Hukuman disiplin bagi yang tidak menaati ketentuan, dijatuhi hukuman
disiplin, yaitu :
1. Tingkat hukuman disiplin terdiri dari:

a. hukuman disiplin ringan;
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b. hukuman disiplin sedang; dan
c. hukuman disiplin berat.
2. Jenis hukuman disiplin ringan sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf a
terdiri dari:
a. teguran lisan;

b. teguran tertulis; dan
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pemberhentian tidak dengan hormat sebagai PNS.
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2.4. MOTIVASI
2.4.1. Pengertian Motivasi

Motivasi selalu menjadi perhatian utama dari para pimpinan, karena
dengan motivasi banyak hal-hal yang menyebabkan, menyalurkan, dan

mendukung perilaku manusia agar mau bekerja dengan giat dan antusias dalam

mencapai hasil yang optimal. Motivasi ajau dari ilmu manajemen, merupakan

suatu alat yang erat kaitann i, pelaksana atau penggerak
orang-orang agar ma

pimpinan

atau keadaan berarti

pemberian motif. seseorang melakukan suatu tindakan pada umumnya
mempunyai suatu motif. seseorang melakukan sesuatu dengan sengaja, tentu ada
suatu maksud atau tujuan yang mendorongnya melakukan suatu tindakan. Motif
dasar dari seseorang tersebut adalah adanya kebutuhan orang tersebut akan

kebanggaan dan kehormatan serta, mungkin limpahan materi. Untuk
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mempermudah pemahaman motivasi, dibawah ini dikemukakan pengertian dari
motivasi menurut pendapat para ahli adalah :

Husaini Usman (2008) mengemukakan bahwa Motivasi merupakan salah
satu alat atasan agar bawahan mau bekerja keras dan bekerja cerdas sesuai dengan

yang diharapkan. Pengetahuan tentang pola motivasi membantu para manajer

memahami sikap kerja pegawai ma masing. Manajer dapat memotivasi

pegawainya dengan cara he s, pola masing-masing yang

paling menonjol. Bawa prdimotivasi ka

Va |®m MO \M i

ahan yang baru mau

bekerja sete

kebutuhan, . Menurut

Arep dan Ta asi - merupkan
dorongan yang « perilaku dalam
usahanya agar dapat memenuhi keinginan dan kebutuhannya. Dalam hal ini
motivasi sangat berhubungan erat dengan kemauan seseorang untuk bekerja dalam
mencapai maksud dan tujuan.

Menurut Winardi (2001 : 6) menyatakan bahwa motivasi merupakan suatu

kekuatan potensial yang ada dalam diri seseorang yang dapat dikembangkan

sendiri atau dikembangkan oleh sejumlah kekuatan luar yang pada intinya
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berkisar sekitar imbalan moneter dan imbalan non moneter yang dapat

mempengaruhi hasil kerjanya secara positif atau secara negatif, hal mana

tergantung pada situasi dan kondisi yang dihadapi orang yang bersangkutan.
Menurut Hasibuan (2008 : 219) bahwa motivasi adalah pemberian daya

gerak yang menciptakan kegairahan kerja seseorang agar mereka mau bekerja

sama, bekerja efektif dan terintegrasi jan segala upayanya untuk mencapai

kepuasan. Menurut Sutrisno an bahwa motivasi adalah
suatu faktor yang seseorang untuk

ali diartikan

diri seseorang
merupakan penc guna mencapai
tujuan kepuasan dirinya. Orang mau bekerja untuk memenuhi kebutuhannya, baik
kebutuhan yang disadari (conscious needs) maupun kebutuhan/keinginan yang

tidak disadari (unconscious needs) demikian juga orang mau bekerja untuk

mendapatkan kebutuhan fisik dan mental.
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2.4.2. Jenis-Jenis Motivasi

Menurut Luthans (2006 : 273), motivasi kerja antara lain berkenaan
dengan :
1. Kebutuhan akan kekuasaan. Seperti mempengaruhi sikap atau perilaku,

mengontrol orang dan aktivitas, berada pada posisi berkuasa melebihi orang

lain, memperoleh kontrol informasi sumber daya, dan mengalahkan lawan

atau musuh.

Kebutuhan akan lebih baik

)emecahkan

bawa rasa

aman, di ila ah ekonomi,

mempunyai gangguan fisik
dan kondisi berbahaya, dan menghindari tugas atau keputusan dengan resiko
kegagalan atau kesalahan.

5. Kebutuhan akan status. Seperti mempunyai mobil yang tepat dan mengenakan
pakaian yang tepat, bekerja pada organisasi yang tepat dengan pekerjaan yang

tepat, mempunyai gelar dari universitas ternama, tinggal dalam lingkungan yang

tepat dan termasuk dalam klub elit, dan mempunyai hak istimewa eksekutif.
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2.4.3. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Motivasi

Menurut Sutrisno (2009 : 124) menyatakan bahwa motivasi sebagai proses
psikologis dalam diri seseorang akan dipengaruhi oleh beberapa faktor. Faktor-
faktor tersebut dapat dibedakan atas faktor intern dan faktor ektern yang berasal

dari pegawai.

1. Faktor Intern. Faktor intern yang mempengaruhi pemberian motivasi
kepada seseorang antara
a. Keinginan untu setiap manusia yang

orang mau

emiliki benda

erjaan. Hal ini
banyak kita alami dalam kehidupan kita sehari-hari, bahwa keinginan yang
keras untuk dapat memiliki itu dapat mendorong orang untuk mau bekerja.
Contohnya keinginan untuk dapat memiliki sepeda motor dapat
mendorong seseorang untuk mau melakukan pekerjaan.

c. Keinginan untuk memperoleh penghargaan. Seseorang mau bekerja

disebabkan adanya keinginan untuk diakui, dan dihormati oleh orang lain.
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Untuk memperoleh status sosial yang lebih tinggi, maka orang mau untuk
mengeluarkan uangnya, itu pun ia harus bekerja keras. Jadi harga diri,
nama baik, kehormatan yang ingin dimiliki itu harus diperankan sendiri,
mungkin dengan bekerja keras dapat memperbaiki nasib, dan mencari

rezeki sebab status untuk diakui sebagai orang terhormat tidak mungkin

diperoleh bila yang bersangk ermasuk pemalas, tidak mau bekerja

dan sebagainya.
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ia pantas untuk dijadikan penguasa dalam unit organisasi/kerja.

2. Faktor Ekstern. Faktor Ekstern juga tidak kalah peranannya dalam

melemahkan motivasi kerja seseorang. Faktor-faktor ekstern itu adalah :
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a. Kondisi lingkungan kerja, adalah keseluruhan sarana dan prasarana kerja
yang ada disekitar pegawai yang sedang melakukan pekerjaan yang dapat

mempengaruhi pelakanaan pekerjaan. Lingkungan kerja ini meliputi
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tempat bekerja, failitas dan alat bantu pekerjaan, kebersihan, pencahayaan,
ketenangan, termasuk juga hubungan kerja antara orang-orang yang ada
ditempat tersebut. Lingkungan kerja yang baik dan bersih, mendapat
cahaya yang cukup, bebas dari kebisingan dan gangguan, jelas akan

memotivasikan pegawai tersendiri dalam melakukan pekerjaan dengan

baik. Akan tetapi lingkunga a_yang buruk, kotor, gelap, pengap,

lembab, dan sebagair gpat lelah dan menurunkan

kreatifitas.

pensasi angat

Supervisi yang baik. Fungsi supervisi dalam suatu pekerjaan adalah
memberikan pengarahan, membimbing kerja para pegawai, agar dapat
melaksanakan kerja dengan baik tanpa membuat kesalahan. Dengan
demikian posisi supervisi sangat dekat dengan para karyawan dan selalu
menghadapi para pegawai dalam melaksanakan tugas sehari-hari. bila

supervisi yang dekat para pegawai ini menguasai liku-liku pekerjaan dan
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penuh dengan sifat-sifat kepemimpinan, maka suasana kerja akan
bergairah dan bersemangat. Akan tetapi bila mempunyai supervisi yang
angkuh mau benar sendiri dan tidak mau mendengarkan keluhan para
pegawai maka akan menciptakan situasi kerja yang tidak mengenakkan,

dan dapat menurunkan semangat kerja. Dengan demikian peranan

supervisor yang melakukan jaan supervisi maka akan sangat
mempengaruhi moti

Adanya jamina

an karier ini
kurang je
Status dan tanggung jawab. Status atau kedudukan dalam jabatan tertentu
merupakan dambaan setiap pegawai dalam bekerja. Mereka bukan hanya saja
mengharapkan kompensasi semata, tetapi pada satu masa mereka juga
berharap akan dapat kesempatan menduduki jabatan dalam suatu perusahaan.
Dengan menduduki jabatan, orang merasa dirinya akan dipercaya, diberi

tanggung jawab dan wewenang yang benar untuk melakukan kegiatan-
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kegiatan. Jadi status dan kedudukan merupakan dorongan untuk memenuhi
kebutuhan sense of achievement dengan tugas sehari-hari.

f. Peraturan yang fleksibel. = Bagi perusahaan besar, biasanya sudah
ditetapkan sistem dan prosedur kerja yang harus dipatuhi oleh seluruh

pegawai. Sistem dan prosedur kerja ini dapat disebut dengan peraturan

yang berlaku dan bersifat meng dan melindungi para pegawai. Semua

ini merupakan atura

gan kerja antara pegawai

J

2.3.4.

Menurut™ teori hierark ow terdapat lima tingkatan
kebutuhan, dari kebutuhan manusia yang paling rendah sampai pada kebutuhan
manusia yang paling tinggi. Urutan motivasi yang paling rendah sampai ke

motivasi yang paling tinggi. Hierarki kebutuhan maslow seperti tampak pada

gambar 1.6. berikut ini :
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b. Kebutuhan Keselamatan (Safety Needs, Security Needs)

Setelah kebutuhan fisiologikal terpenuhi, maka muncul kebutuhan baru yang
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Kebutuhan Berkelompok (Social Needs, love nees,belonging needs,
affection needs)

Setelah kebutuhan keselamatan atau rasa aman terpenuhi maka muncul pula
kebutuhan baru yang diinginkan manusia, yaitu kebutuhan hidup

berkelompok, bergaul, bermasyarakat, ingin mencintai dan dicintai, serta ingin

memiliki dan dimiliki. Contoh k an ini antara lain membina keluarga,

bersahabat, bergaul, b )punyai anak, bekerjasama,

ini, manusia

..... WA

kekuasas i nda #Ia

promosi.

ditinggikan d

seperti jika ingin dihargai orang lain, maka kita harus menghargai orang lain.
Kebutuhan Aktualisasi Diri (Self-aktualization Needs, Self-realization
Needs, Self-fulfillment Needs, Self-expression Needs)

Setelah kebutuhan penghargaan terpenuhi, maka muncul kebutuhan baru yang
diinginkan manusia, yaitu kebutuhan akan aktualisasi diri atau realisasi diri

atau pemenuhan kepuasan atau ingin berprestasi. Contoh kebutuhan ini antara
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lain memiliki sesuatu bukan hanya karena fungsi tetapi juga gengsi,
mengoptimalisasikan potensi dirinya secara kreatif dan inovatif, ingin
mencapai taraf hidup yang serba sempurna atau derajat yang setinggi-
tingginya, melakukan pekerjaan yang kreatif (menulis buku dan artikel), ingin

pekerjaan yang menantang. Untuk memenuhi kebutuhan ini, manusia biasanya

berdoa dan berusaha untuk meme

Hierarki dua asumsi, yaitu (1)

kebutuhan sesee

manusiaritu mengikuti

K

ggi ;.3 timbulnya keb LL?

sema)a{WS@@}Qn(telah : i

an Maslow ini
memiliki kelemahan, tetapi te i [ K menjelaskan
mekanisme motivasi seseorang di dalam suatu organisasi.

Menurut teori Sutrisno (2009 : 139-140) bahwa setiap teori motivasi
berusaha untuk menguraikan apa sebenarnya manusia dapat menjadi seperti apa.
Dengan alasan ini, bisa dikatakan bahwa sebuah teori motivasi mempunyai isi
dalam bentuk pandangan tertentu mengenai manusia. Isi teori motivasi membantu

kita memahami keterlibatan dinamis tempat organisasi beroperasi dengan
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menggambarkan manajer dan pegawai saling terlibat organisasi setiap hari. Teori
motivasi ini juga membantu pimpinan dan pegawai untuk memecahkan
permasalahan yang ada diorganisasi. Tidak ada oganisasi yang dapat berhasil
tanpa tingkat komitmen dan usaha tertentu dari para anggotanya. Karena alasan

itu, para pimpinan dan pakar manajemen selalu merumuskan teori tentang

motivasi. Teori motivasi yang digug dalam penelitian ini adalah teori

kebutuhan yang dikemuka

tingkah
3. Need for p aruhi terhadap
orang lain. K utan tidak atau
kurang memperdulikan perasaan orang lain. Lebih lanjut dijelaskan pada

kehidupan sehari-hari.

Pada kehidupan sehari-hari, ketiga kebutuhan tersebut akan selalu muncul
pada tingkah laku individu, hanya kekuatannya tidak sama antara kebutuhan-

kebutuhan itu pada diri seseorang. Munculnya ketiga kebutuhan tersebut sangat



eueyer |MdI 31LS uizi eduey undede ynjaq wejep 1ul sijn} eAJey yninjas neje uelbeqes yeAueqiadwaw uep ueywnwnbusw Buele|q 'z

BUEXer |MdI 31LS Jelem BueA uebunuaday ueyibniaw yepn uedinbusad q

s
0
@
=
Q
=
=3
5o
o
3
=r
)
=
<
o
=
=
=t
=
-~
=
()
°
@
S
=3
3
Q
[
=
g
@
3
=
2
=
()
=
°
@
3
@
=
o
=
o
()
3
=
=
)
=
-
()
=
<
0
=
[
=3
°
[¢)
=
<
=
77
=
=
)
=
=
©
o
jmy
)
=
o
@
=
=
=
)
3
=
=3
=3
=
)
=
()
=
=
=
[
=
)
=
»
c
[
ol
=
=
[
»
L
)
=5

-
9
o
=
Q0
=}

«
=
1)
=

«Q
| =
=

©
(2}
(1)
o
QO

Lol
Q
5
Q
—
Q0
o
w
®
o
=
c
=
Pel
QO
& ]

<
QO
—
=
5
=)
—
Q
=3

o
QO
3
)
3
(2]
Q
=
—
o
=.
=
QO
=
Q
QO
=
3
()
=

<
@
o
=
—
~
Q
=
2]
o
=
o
()
PR

==
Q
P
o
©
=1
o
=,
=
o
c
=
e
| o=
-
Q.
V)
=
(.?
(=
=
Qo
Q
=
«

©
I
o
D
0,
o
~
0
3.
=
w
®
x
o
o
=5
=
5
Q@
@
=
c
m
x
o
=
0
3.
.
e
o
3
)
-
o

87

dipengaruhi oleh situasi yang sangat spesifik. Apabila tingkah laku individu
tersebut di dorong oleh ketiga kebutuhan, tingkah lakunya akan metampakkan
ciri-ciri sebagai berikut :

1. Tingkah laku individu yang didorong oleh kebutuhan berprestasi akan tampak

sebagai berikut :

a. Berusaha melakukan sesuatu d

b. Mencari feedback

Memilih resiko

Mencari

d. Lebih suka dengan orang lain daripada sendirian.

3. Tingkah laku individu yang didorong oleh kebutuhan berkuasa akan tampak
sebagai berikut :
a. Berusaha menolong orang lain walaupun pertolongan itu tidak diminta.

b. Sangat aktif menentukan arah kegiatan organisasi tempat berada.
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c. Mengumpulkan barang-barang atau menjadi anggota suatu perkumpulan
yang dapat mencerminkan prestise.
d. Sangat peka terhadap struktur pengaruh antar pribadi dari kelompok atau

organisasi.

2.5. PENELITIAN TERDAHULU

Hasil penelitian asi tentang penelitian

signifikan te
gaya kepemi
kepemimpinan kepemimpinan
yang ada, maupun hasil penelitian para pakar organisasi di Ohio State University,
termasuk penelitian yang dilakukan oleh Lucas, dkk (1992) serta Otley Piere
(1995). Oleh karena itu dalam memimpin bawahan (pegawai) pada suatu
organisasi, Kiranya para pimpinan perlu menampilkan kedua jenis gaya
kepemimpinan tersebut secara lebih jelas dan berkesinambungan. Dengan

demikian diharapkan akan tercipta suasana kerja yang formal tetapi tetap terjalin
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hubungan kekeluargaan yang hangat antar bawahan (pegawai) dengan pimpinan,
sehingga akan mendidik pegawai untuk loyal dan disiplin terhadap organisasi,
serta setia kawan terhadap pegawai lain. Akhirnya diharapkan dapat
meningkatkan kinerja pegawai.

Berdasarkan hasil penelitian Aripin (2008) yang berjudul “Pengaruh
Kepemimpinan Camat dan Disiplin jJa Terhadap Kinerja Pegawai di

Kecamatan Tenjolaya pjukkan  bahwa variabel

kebenarannya.

Hasil pengujian hipotesis ini akan membawa kepada kesimpulan untuk menolak
atau menerima hipotesis. Dengan demikian kita dihadapkan kepada dua pilihan
agar pemilihan kita lebih terinci dan mudah maka diperlukan hipotesis alternatif
yang selanjutnya disingkat H, dan hipotesis nol yang selanjutnya disingkat Ho, Ha

disebut juga sebagai hipotesis kerja atau hipotesis penelitian yang cenderung
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dinyatakan dalam kalimat positif, sedangkan Ho dinyatakan dalam kalimat negatif.

Dari judul di atas penulis dapat mengemukakan Hipotesis adalah sebagai berikut :

H; . Terdapat pengaruh kepemimpinan secara parsial terhadap kinerja pegawai
Dinas Pendapatan Daerah Kabupaten Bogor.

H, . Terdapat pengaruh disiplin secara parsial terhadap kinerja pegawai Dinas

Pendapatan Daerah Kabupate

Hs : Terdapat pengaruh erhadap kinerja pegawai
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METODE PENELITIAN

3.1. RERANGKA PEMIKIRAN

Kepemimpinan sangat berperg
karena pimpinan dijadikan te

harus memberikan con

Kepemimpinan
(X1)

dalam menentukan Kinerja pegawai
i, para bawahannya. Pimpinan

an sesuai dengan kata

Disiplin
(X2)

KinerjaPegawai

)

Motivasi
(X3)

Gambar 3.1. Rerangka Berfikir

91
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Kepemimpinan (Xi), Disiplin (Xz) dan Motivasi (X3) merupakan variabel
bebas sedangkan kinerja pegawai (Y) merupakan variabel terikat. Variabel X3, X;
dan X3 akan berkorelasi dan saling mempengaruhi terhadap variabel Y baik secara

simultan maupuan secara parsial.

3.2. OBJEK PENELITIAN

Variabel penelitia pebas (X) yaitu variabel

kepemimpinan (X;), di ariabel terikat adalah

Pemerintahan

Daerah Kabupat yang berlokasi
di Cibinong Bogor. Penelitian ini dilaksanakan dari bulan September 2013 sampai

dengan Oktober 2013.
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3.4. OPERASIONAL VARIABEL
3.4.1. Kinerja Pegawai

Kinerja menurut Mangkunegara (2001), mengatakan bahwa Kkinerja
(prestasi kerja) adalah hasil kerja secara kualitas dan kuantitas yang dicapai oleh

seseorang pegawai dalam melaksanakan tugasnya sesuai dengan tanggungjawab

yang diberikan kepadanya. Terdapa erapa faktor Kinerja sebagai standar
penilaian prestasi kerja :

a. Kualitas kerja

i anmda dasarnya mengand i gai  suatu
kG/ 4r| KW
kemampuannya

suatu pola atau

3.4.3. Disiplin

Disiplin menurut Peraturan Pemerintah Nomor 53 Tahun 2010 tentang
disiplin Pegawai Negeri Sipil. Dalam peraturan pemerintah yang dimaksud
dengan Disiplin Pegawai Negeri Sipil adalah kesanggupan Pegawai Negeri Sipil

untuk menaati kewajiban dan menghindari larangan yang ditentukan dalam
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peraturan perundang-undangan dan/atau peraturan kedinasan yang apabila tidak

ditaati atau dilanggar dijatuhi hukuman disiplin

3.4.4. Motivasi
Menurut teori hierarki kebutuhan maslow terdapat lima tingkatan
kebutuhan, dari kebutuhan manusia yang paling rendah sampai pada kebutuhan

manusia yang paling tinggi. U h,yang paling rendah sampai ke

=
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T
—-
o
=
=
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S
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=
Q.
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motivasi yang paling ti ebutuhan keselamatan,

kebutuhan memi Wh*@’b’h isasi diri.
@%r@ variabel &blﬁ sebagai
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1 Kualitas 7 |1/ Ketépatan 1802a3
S \\ Ketetlitian ey
M ar arget
(2001 titas ruti 4,5
I w@i‘mﬂ in /
pat tidaknya 6. Menglkuﬁl‘t Si oW 6,7
di kan i if
a : 8,9,10
J4 . jKerein
ofkerham
2 | Kepemimpin ujur 1
Burwash P asa depan 2
(1996) dalam™ | Cakap . Pemi mempunyai kemampuan 3
www.arunals. manajerial dan teknik
wordpress.com | Komitmen 4. Pemimpin memiliki komitmen yang tinggi 4
Disiplin 5. Pemimpin dapat menjadi suri tauladan 5
Tidak melakukan | 6. Pemimpin tidak melakukan kesalahan yang 6
kesalahan yang sama
sama
Berwawasan luas | 7. Pemimpin mempunyai wawasan yang luas 7
Kemampuan 8. Pemimpin mampu berkomunikasi dengan 8
komunikasi baik
Mampu 9. Pemimpin mampu memecahkan setiap 9
menangani setiap masalah
masalah
Mengembangkan | 10. Pemimpin keinginan untuk 10
diri mengembangkan diri
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No

Variabel

Dimensi

Indikator

Item
soal

Disiplin
Sumber :

PP Nomor 53
Tahun 2010

Kewajiban

4.  mencapai

db‘"

ebutuhan
fisiologis

1. melaksanakan tugas kedinasan yang
dipercayakan kepada PNS dengan penuh
pengabdian, kesadaran, dan tanggung jawab

2. Dbekerja dengan jujur, tertib, cermat, dan
bersemangat untuk kepentingan Negara

3. masuk Kkerja dan menaati Kketentuan jam
kerja;

sasaran kerja pegawai yang
ditetapkan;

5. fmemberikan  pelayanan

pada masyarakat
ati  peraturan  kedinasan  yang

) pejabat yang berwenang

3 jabatan yang menurut

rut perintah harus

sebaik-baiknya

dirahasiaka

112737
4,5,6,7

8 lﬂ': Jmenydlahgu

0 i 3 |émta
keuntun ﬁm/a
cin@meng paki e

Ialn
0. tids enjadi pega i
negara lain dan/atau [¢
Sorganisasi internasional t

“ tah

8,9,10

, tunjangan dan kesgjahteraan
dlte a-sdat ini untuk el:umban
nghasnan diluar gaji

1,2

ebutuhan
atan
putuhan sosie

X

1 PWhleNe jaming

‘ tuhaq/n4

vlemperotetrjaminal

3,4

6 Adanyahub gan gai

5,6

At

7,8

d|m|I|k| pegawal untuk mencapal prestasi
10. Adanya promosi keterampilan dan potensi
diri yang dimiliki pegawai untuk mencapai
prestasi

9,10
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3.4.5. Variabel Bebas

Variabel bebas dalam penelitian ini adalah kepemimpinan, disiplin dan
motivasi (X;, Xz, X3) di Dinas Pendapatan Daerah Kabupaten Bogor. Pada
penelitian ini akan dilihat bagaimana pengaruh kinerja pegawai Dinas Pendapatan

Daerah Kabupaten Bogor setelah kepemimpinan, disiplin dan motivasi mengalami

peningkatan.

3.4.6. Variabel Terik

aen*Ka paten Bogor.

/A KAR"P‘

Populasi‘dalam penelitia Pegawai Negeri Sipil (PNS)
yang bekerja pada Dinas Pendapatan Daerah Kabupaten Bogor sejumlah 189
orang PNS.

Teknik sampling yang digunakan adalah probability sampling, yaitu suatu
teknik sampling yang memberikan peluang yang sama bagi setiap unsur (anggota)

populasi untuk dipilih menjadi anggota sampel.
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Berikutnya populasi yang ada diambil sampel dengan menggunakan cara
simple random sampling dan jumlah responden yang dijadikan sampel dihitung
berdasarkan rumus sebagai berikut (Ibnu Widiyanto, 2008) :

n=N/(1+Nu?

Dimana :

n = Jumlah Sampel
N .

= Jumlah

sebesar 5

persen

3.6. SUMBER DAN JENIS DATA
Menurut Husaini Usman dan Purnomo Setiady Akbar (2008), data yang
dikumpulkan dalam penelitian ini meliputi data primer (primary data) dan data
sekunder (secondary data).

a. Data Primer (primary data) merupakan data penelitian yang secara langsung dari

sumber asli (tidak melalui media perantara). Data primer dimaksud adalah data

yang diperoleh melalui daftar pertanyaan (kuesioner) dari pimpinan, pejabat dan



eueyer |MdI 31LS uizi eduey undede ynjaq wejep 1ul sijn} eAIey yninjas neje uelbeqas yeAuequadwaw uep uejwnwnbusw buese|iq 'z

BUBYEr |MdI J1LS Jelem BueA uebunuaday ueyibnisw yepi uediynbuad q

G
0
)
=
Q@
=
=
E®;
)
3
=7
)
=
<
)
c
3
=
=
=
=
)
o
@
S5
=
3
Q
)
S
o
@
=
=
2
=
)
=
o
@
=
o
=
)
=
o
@
=
=
=
)
=
=
)
b |
<
)
3
)
=5
o
@
3
<
c
17
=
=
)
=
)
°
o
=
)
=
Ee;
@
=
=
=
)
=
—
=3
=z
=
)
=L
)
=
=
=k
)
=
)
=)
%)
c
)
.
=
=
)
%)
)
)
=

—_
9
o)
=y
QO
=
«
=
D
3
«Q
=t
=z
©
(72}
(0]
o
QO
Q
QO
=
QO
=
QO
=
(7}
@
=
Py
o=t
=
=
QO
s |
o
QO
—
=1
=
=)
—
Q
=
©
QO
=
(1]
3
Q
Q
=)
=
e
=
=
Q
3
=
Q
=
=
D
=
<
D
o
=
=3
=
Q
=3
(72}
=
=
o
(9]
o

=
o
3
O
T
—-
o
=
=
Q.
c
S
Q
(o=
S
Q.
o
5
&
c
=
Q.
o
S
@

©
ac
o
-
Q.
S
~*
)
3
=
n
®
o
o
o
=
=
5
Q
Q
3
~
m
=
)
=
)
3
3
€
o
o
)
-
)

2)

98

pelaksana Pegawai pada Dinas Pendapatan Daerah Kabupaten Bogor yang
terpilih sebagai anggota sampel (responden) dan wawancara dengan kepala
bagian pada Dinas Pendapatan Daerah Kabupaten Bogor.

Data Sekunder

Data Sekunder (secondary data) merupakan data penelitian yang diperoleh dari

laporan-laporan Sekretariat Daera paten Bogor serta referensi lain yang

ada pada Dinas Pendapa

menjawab

pilihan yang pemili ) urut dokumen
para pejabat diajukan secara
tertulis kepada responden.

Teknik Observasi adalah peneliti mengadakan pengamatan langsung kepada
organisasi yang dijadikan objek penelitian atas pelaksanaan gaya kepemimpinan,

penerapan Kompensasi Dinas Pendapatan Daerah Kabupaten Bogor untuk

mendukung data yang diperlukan dalam hasil kuesioner.
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3) Studi Pustaka adalah pengumpulan data melalui laporan-laporan baik bulanan

dan tahunan juga referensi lain seperti peraturan-peraturan yang berlaku.

Untuk perhitungan skor masing-masing responden dengan menggunakan skala
likert yang terdiri dari 5 (lima) jawaban yaitu jawaban 1 (satu) artinya sangat tidak

setuju, jawaban 2 (dua) artinya tidak setuju, jawaban 3 (tiga) artinya cukup setuju,

STIE

terikat (Y). va

kuesioner mela
Bogor, yang dipftlih sebagal anggota
analisis kualitatif dan analisis kuantitatif (analisis statistik, dengan menggunakan

bantuan program computer SPSS 13.00).

3.8.1. Analisis Kualitatif
Analisa kualitatif merupakan teknik analisis berupa kegiatan mengamati,

memahami, dan menafsirkan setiap data atau fakta serta hubungan diantara data
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atau fakta-fakta yang berkaitan dengan variabel-variabel dalam hipotesis. Fokus
analisis kualitatif adalah terikat pada makna dan diskripsi yang umumnya
dilukiskan dalam bentuk angka-angka. Dalam hubungan dengan hal tersebut di
atas, menurut Faisal menyatakan bahwa muara dari seluruh kegiatan analisis

kualitatif terletak pada pelukisan atau penuturan tentang apa yang berhasil kita

mengerti berkenaan dengan sesuatu masalah, penelitian; dari sini lahir kesimpulan-

kesimpulan yang bobotnya tes amendalam.

amaan antara
data yang Dada objek yang
ghitung korelasi antar masing-
masing skor item pertanyaan dari tiap variabel dengan total skor variabel
tersebut. Jika skor item tersebut berkorelasi positif dengan total skor item dan
lebih tinggi dari inter korelasi antar item, menunjukkan kevalidan instrumen
tersebut (Ibnu Widiyanto, 2008). Uji validitas kuesioner menggunakan

Corrected Item Total Correlation, dimana hubungan dalam item-item
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pertanyaan digunakan Uji Korelasi Product Momment (Pearson) (Umar,

2002). Rumus Uji Validitas adalah sebagai berikut :

. nEXY - (£X) (2Y)
T nEXE - EX0 Y - (2Y)7)

Dimana :

vy = Korelasi Product Momment (Pearson)
n = Jumlah sample
X = Variabel X
Y = Variabel Y

Buepun-Buepun 16unpuipg eydi yeH
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0,800s.d1,000 = Sangat Tinggi
0,600s.d0,799 = Tinggi
0,400s.d0,599 =  Sedang
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0,200 s.d 0,399 Rendah

< 0,0200 Sangat Rendah
2. Analisis Regresi Berganda, dimaksudkan untuk mengetahui pengaruh X;
terhadap Y atau untuk mengetahui pengaruh X, terhadap Y, dan untuk

mengetahui pengaruh X; dan X; secara bersama-sama terhadap Y, dengan

rumus sebagai berikut (Sugiyono, & Y =a+ biXy + Xy + bsXs + g

Itan terhadap

4. Uiji signifikan parsial atau uji — t yaitu untuk menguji variabel-variabel
independen secara parsial terhadap variabel dependen

5. Uji asumsi klasik
Yaitu untuk mendapatkan nilai pemeriksa yang tidak bias dan efiesien (Best

Linear Unbias Estimator/BLUE) dari suatu persamaan regresi berganda
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dengan metode kuadrat terkecil (Least Squares). Persyaratan asumsi klasik

yang harus dipenuhi antara lain :

a. Uji Normalitas

Untuk menguji apakah sampel penelitian merupakan jenis distribusi

normal maka digunakan penguj ormal P-P Plot regression terhadap
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model yang diuji. pengambilan keputusannya
adalah :

| arah garis
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variabel bebas
terhadap gejala terikat (Santoso 2003:206). Apabila nilai VIF tidak
melebihi 5, maka mengidentifikasikan bahwa dalam model tidak terdapat

Multicollinearity.
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. Standard error koefisien parameter yang dihasilkan akan meningkat

bila terjadi peningkatan collinearity diantaranya variabel bebas.

. Adanya kondisi pada poin satu akan menyebabkan confidence interval

dari parameter yang diduga semakin melebar.

. Confidence interval yang semakin melebar menyebabkan probabilitas

menerima hipotesis yang sal makin besar.

perubahan data meskipun
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BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1. KESIMPULAN

Kesimpulan dari hasil peneli

1) Kepemimpinan ( esis  bahwa variabel

dap Kinerja

2)

3)

4)

kepemimpina Jukkan pengaruh

positif sangat signifikan terhadap kinerja pegawai Dinas Pendapatan Daerah

Kabupaten Bogor. Dengan persamaan regresi :

Y =6.021+0.214 x; + 0.073 xo+ 0.566 X3

150
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Dari persamaan regresi tersebut, kepemimpinan dan motivasi menunjukkan
pengaruh positif signifikan terhadap kinerja pegawai, sedangkan faktor

disiplin berpengaruh positif tidak signifikan terhadap kinerja pegawai.

5.2 SARAN
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